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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan huruf dari abjad lainnya. Yang dimaksud
dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf
Arab dengan huruf-huruf latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan dalam

lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun ditingkat global. Namun, dengan
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Huruf-huruf bahasa sliterasikan kedalam huruf latin
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B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap (tasydid) ditulis rangkap

Contoh :

N = mugaddimah

BB RN = al-madinah al-munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tun%! L
S

Dammah = dituli

2. Vokal Rangkap

alis “ai”

- &8 = zaingb Cal= kai
STIBAMAKASSAR

Contoh : J3%= haula J38= qaula

Vokal rangkap :— ah dan ya)'d

D. Vokal Panjang

L (fathah) ditulis a  contoh: W&=gama
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o (kasrah) ditulis 1 contoh : =)= rahim

~Z s (dammah) ditulis contoh : e)'j’c: ‘uliim

Ta Marbiitah

Ta Marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/

Contoh : "’}QJ s = Makkah al-Mukarramah

')LA}\ JMJ\ = al-Syart’ah al-Islamiyah

Ta Marbiitah yang h1dup\ literasi W‘b‘

. % b
)L.AI\ j ’ Zal- hukumatu;: \zjquh
G 2

575133 2 A = al-sunnatul-mutawa z \

) V

n vocal tanpa di dahului oleh

Hamzah \,i

Huruf Hamzah (¢) di aw
tanda apostrof (‘)

Contoh : ok n, bukan

u

FANRS 2| =ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah

Lafzu’ Jalalah ( kata 4) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.
Contoh: 44 e ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

A s ditulis: Jarullah
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H. Kata Sandang “al-“

a. Kata sandang “al-“ tetap ditulis “-al” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf gamariah maupun syamsiah

Contoh : 4234} SGNY = al-amakin al-mugaddasah

de AV AWG  =glsiyasah al-syar iyyah

b. Huruf “a” pada katahs dang ‘a]-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,
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H. = Hijriah
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t. Cet = Tanpa cetakan

Cet. = Cetakan
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ABSTRAK

Nama : Muazzin
Nim : 161011259
Judul Skripsi : Konsep Gender dalam Perspektif Hukum Islam

Penelitian dalam skripsi ini bertujuan untuk mengetahui gender menurut
hukum Islam. Permasalahan yang penulis angkat dalam penelitian ini yaitu;
Pertama, bagaimana konsep gender dalam pandangan kaum liberal dan
aktivis gender. Kedua, bagaimana konsep gender dalam Alquran dan hadis.
Ketiga, bagaimana sikap wulama Islam kontemporer dalam menyikapi
kontroversi gender

Untuk mendapatkan jawaban terhadap permasalahan di atas, penulis
menggunakan jenis penelitian pustaka (library Research) kualitatif dengan
pendekatan historis dan normatif serta m;c/r&ggunkan metode anilisis deduktif
dan komparatif \ \\

< ¢ fs o
Hasil penelitian \gﬁ ukan ad@ldh-sebagai berikut: Gender adalah
perbedaan antara laki-l: an perempuan dibangun secara sosial dan

kultural yang berk ‘E}a :idengan peran, perildiéuy,™ dan sifat yang dianggap
layak bagi laki-laki, dan perempuan. kalanga i%qral dan aktivis gender
menginginkan kesefafdan pada gender dan menghilangkan perbedaan pada
gender tersebut, bih  kalangan tersebut m utkan Islam sebagai
agama bersifat %ﬁr inatif terhadap gender te . Padahal Allah maha
Adil kepada hamban am..adala 3 yang ~adil yang memberikan
ketentuan hak dan kewaji an  porsinya. Sebelum datangnya
Islam, martabat kaum per memprihatinkan. Islamlah yang
mengangkat derajat kaum telah memberi martabat kepada
gender sehingga aturan ya dalam Islam merupakan aturan
yang telah ditentukan olek ingga tidak ada yang terzalimi
satu dengan yang lainnya. eadilan sangatlah berbeda baik
dari segi makna dan at kepada realisasinya dalam
kehidupan manusia. Islam hanya menyeru untuk melakukan keadilan sesama
gender dan bukan aturan kesetaraan. Laki-laki dan perempuan mempunyai

perbedaan pada_fisik dan psikologis sehingga menjadi_ penyebab perbedaan
keadi i er e m hanyalah

tuduhan belaka yang dilakukan oleh kalangan liberal dan aktivis gender
selaku pengikut hawa nafsu untuk merendahkan Islam itu sendiri.

XV



& .H =| I
O3%s : ;,JUa.S\ (...0\
161011259/8581416259 : Sl o3y

S skl 8 (Gender) jub) psgin 1 Condl Ol

grost O il | oo adl ol (3 i) slloas psgie Bme or Codl s e )
5 agmy (3 bl ss b A%LJ\ bl ol & ol e s
5 O 3 aylsll ikl aed 4y : .d;\ Blglos L) sledlly oadl ol

.\:}P Agzdllodn oS O w«;w‘ Cidge Lo (B 2
Dol el Eol)l pa @Yot o) s Jsaslly

(Library Researck\K Trmirlaciy E\’bﬂ» s JJ@;J\ s (3 el C‘sﬁ

sk )l Bl s
My Jm ) deelie s g
Nin O LY gy ol i Slaludl 1] Oses ngme o9 Osdll)
5o O Ylg (Juall osbe b 1 OF e Wae D il C 5 25 T YY) Osegn
o B Y1 sl O 15 L uall Cadl et Slarlglly Gsadd s Y
STIBAMAKASSAR:.
Sl 3 Legids ) whall (o8 caall S o 1S Bl Alally Bl il
oLy

B DU 31 oIl s lgLllST b ey i) o AR ] sey SSY
M 3id ST 55 b e Aaesd) BLET Gl Y Ol U] geon e M3y iy
FUT r pmn o9 Oodlpelll agms ol 52 a1 @ L W A0 O Lk Bl
i Yl st 4985 (25 (554

Ll st @ Bl SOl
195VL ety Logd WLy Lelaza) 30

XV



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Allah Sang Pencipta yang telah menciptakan langit, bumi dan
apa-apa yang ada di antara keduanya. Allah swt. Dberfirman dalam

Q.S. al-Sajdah/32: 4,

“oasall e (s 8 i s gV 3l Gl i &
UJJSJ-‘-’)‘A\ @ﬁwyjé)wﬂﬁweﬁu

Terjemahnya: \
Allah yang menciptakan i) m( dan apa yang ada diantara
keduanya dalam sa, kemudia d.lQ Jbersemayam di atas ‘arsy.

Bagimu tldak ng pun penolong maupun pemberi syafaat selain
Dia. Maka apg& amu tidak memperhatikag:' ~

Semua ci a ‘Nya disebut dengan ma v Makhluk yang Allah

ciptakan mempul% as masl:n asdg yang teglamanahkan oleh-Nya.

Makhluk ciptaan Allah terc

acam, makhluk yang ditiupkan ruh
atau bernyawa dan makhl miliki ruh atau tidak bernyawa.
Salah satu makhluk yang d lalam jasadnya adalah manusia.
Manusia adalah Allah swt. yang memiliki

kesempurnaan melebihi = makhluk-makhluk yang lain. ~Allah berfirman

*STIBA MI(AS SAR

Terjemahnya:

Sungguhi kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-
baiknya.

'Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia
(t. Cet. Depok: CV. Azwa al-Bayan, 2017), h. 415.

2Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 597.



Allah swt. menganugerahkan akal kepada manusia yang tidak
dianugerahkan kepada makhluk-makhluk yang lain dengan tujuan untuk
membedakan baik dan buruk. Manusia yang bersyukur atas nikmat Allah
swt. dan melakukan amal kebajikan kelak akan dimasukkan ke dalam
surga-Nya dan manusia yang kufur akan nikmat Allah akan dimasukkan
ke dalam neraka. Akal salah satu nikmat terbesar yang dianugrahkan kepada

manusia untuk memikirkan tentang ciptaan Allah swt. sehingga manusia

bisa mengambil pelajaran f\hikma ‘—/t:éﬁhadap ciptaan-Nya dan terarah
CCs o

dalam  memikul W ﬁagal manusia dalam fase-fase
kehidupannya. “¢
\
Kehidupan

ah hal nyata yang d1hadap1 setiap makhluk yang
a

nghasileanJ rasa.
\ 4
=14

dialami oleh setiap mak

m-macam rasa akan

ki ruh, di antaranya manusia,
maka bukanlah suatu hal ya jika ada manusia yang sedang
bergembira atas suatu kea di waktu yang sama, manusia

bersedih dengan keadaan teftentu, ususnya dalam mendapatkan rasa

keadilan. Rasa adil merupakan impian semua manusia, oleh karena itu
b 13, MmN A oSl s
di kalangan ummat manusia. Islam mengatur semua aspek kehidupan
manusia sehingga manusia terarah dan teratur dalam  menjalani
kehidupannya, dan jauh dari kata diskriminasi dan berlaku semena-mena

karena ada hukum yang berlaku di atasnya.



Hukum Islam sebagai patokan keadilan dalam kehidupan manusia,
karena berasal dari Allah swt. yang mana Allah lebih mengetahui
kemaslahatan  dari  setiap keadaan manusia. Walaupun  demikian,
ada di antara manusia yang tidak puas dengan hukum yang telah diturunkan
oleh Allah swt. sehingga terlahirlah wacana-wacana yang bertentangan
dengan hukum Islam, di antaranya masalah gender. Masalah gender
mempunyai kaitan erat dengan pandangan agama, termasuk agama Islam.

Wanita memiliki  kedudukan yang pe Egg dan telah diangkat derajatnya

ﬁ@ngkat derajat kaum wanita
~_

-.\‘f;;i, justru wanita telah

=

menjadi  suatu ma yang sedang gencar d %rakan dengan istilah
)

2
ketidakadilan gel\n ada wanIta, makj pemasa@ gender pada hari ini
- 2

menjadi suatu dilema bagi Kaum_wanita_dala: Islam.?

Banyak yang ingin na Islam dengan isu-isu Islam

tidak adil terhadap gends corang laki-laki mendapat dua
bagian sedangkan peremp satu bagian dalam pembagian
harta warisan. Padahal Islam telah mengangkat derajat kaum wanita, sebagai
"STIBA MAKASSAR ™
Setelah hukum pembagian harta warisan turun, Allah swt. telah menetapkan
hukum pembagian tersebut kepada anak laki-laki, anak perempuan, ayah dan

ibu, kemudian orang-orang jahiliyah atau sebagian dari kalangan jahiliyah

tidak menyukai hal tersebut. Orang-orang jahiliyah berkata: Apakah

3Zahriyanti, “Konsep Gender dalam Perspektif Agama Islam”, Lentera 14 no. 2 (2014):
h. 89.



perempuan memperoleh seperempat, seperdelapan dari harta warisan? Anak
perempuan memperoleh setengah dari harta warisan dan anak laki-laki yang
masih kecil juga memperoleh harta warisan? Padahal perempuan dan anak
laki-laki yang masih kecil tidak ikut berperang dan juga tidak mengembala
hewan ternak. Bagaimana perempuan dan anak laki-laki yang masih kecil
mendapatkan itu semua? Salah seorang di antara orang-orang jahiliah
berkata: Diamlah! Jangan lagi membahas permasalahan ini, mudah-mudahan

Rasulullah saw. lupa denga

=
Q
5
7
7l

ini atau disampaikan saja

47_,'

permasalahan  ini ,, ;agar beliau mengubahnya.

Sebagian dari kal 39,

budak perempu X getengah  dari  peninggalan %nya” Padahal budak

2
perempuan t1dak§_ ah menurl ggangi Kuda dan .@rang. Apakah seorang
- 2

bayi diberikan harta watsan? __Padahal —seorang bayi tidak melakukan

C

<} X
ahiliyah berkata: A q,l\{ sharus diberikan kepada

apapun. Begitulah peristiwe a zaman jahiliyah dan tidak ada

yang mendapatkan harta yang ikut serta berperang dan
mereka hanya memberikat epada orang yang paling tua
dalam segi usia di dalam keluarganya.’
STIBXAMAKRKASSAR =
dari kalangan liberal dan aktivis menyuarakan keadilan terhadap kaum
wanita dengan memperjuangkan istilah keseteraan gender dalam segala

aspek kehidupan. Gender yang telah diperjuangkan oleh beberapa kalangan,

baik dari kalangan akademisi atau kalangan yang menganggap bahwa Islam

4Qalih bin Fauzan bin ‘Abdillah al-Fauzan, al-Tahqiqdtu al-Mardiyyah fi al-Mabahis
al-Fardiyyah (Cet. I; Kairo: Dar al-Ummah, 1438 H/2018 M), h. 19.



adalah agama yang memicu kehadiran isu gender tersebut di dunia ini,
tentunya para orientalis yang berbasis misionarisme, ingin mendiskritkan
Islam dengan mengangkat isu ketidakadilan gender dalam agama Islam
dalam berbagai tulisan dan buku atau artikel-artikel yang menyudutkan dan
memberi opini secara sepihak tentang Islam dan gender.’

Ada ungkapan yang menyatakan bahwa perempuan adalah sahabat
baik agama, namun agama bukanlah sahabat baik bagi perempuan.® Oleh

: ¢ 2. > .c
ginan untuk mengubah kodrat

karena itu muncullah kein i\an un E/V mengubah kodrat yang telah
N

~_
~—y
tersebutlah, maka /%tl kesadaran  untuk -, 1 meperjuangkan  hak-hak
~2
P )

%\6, feminisme sendiri

di kalangan per an yang disebut gerakan fé
) 2
4%@ kaum Hawa dalam

lebih dikenal se%@ ' women Iliberatio , yakni _
- 2

melindungi diri dari eksploitast Kaum _Adam.’ Hal ini merupakan salah satu
penyebab munculnya pemal

Sejarah memang pe perempuan pada posisi kedua
di bawah laki-laki, tetap

tor budaya atau tradisi yang

tendesius secara ekstrem.® Hal ini ditandai dengan tradisi-tradisi kuno

STIBA MAKASSAR

5Zahriyanti, “Konsep Gender dalam Perspektif Agama Islam” h. 89.

®Husein Muhammad, Islam Agama Ramah Perempuan: Pembelaan Kiai Pesantren
(Cet. IV; Yogyakarta: LkiS, 2013), h. xiii.

"Viky Mazaya, “Kesetaraan Gender dalam Perspektif Sejarah Islam”, Sawwa 9, no. 2
(2014): h. 323.

8Seri Kemitraan Universitas Mayarakat, Islam dan Budaya: Buku Saku Konstektualisasi
Gender, Islam dan Budaya (t. Cet. Makassar: KUM, 2016), h. vii.



seperti tradisi jahiliyah yang berlaku pada zaman sebelum Islam datang, dan
membuat perempuan tertindas dan tidak dihargai.
Berdasarkan uraian tersebut, penulis merumuskan judul yaitu:

’

“Konsep Gender dalam Perspektif Hukum Islam” sebagai bahan penelitian
yang akan dikaji secara lebih mendalam.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian dari latar belakang tersebut, maka yang menjadi

illah: Bagaimana Konsep Gender

CCs

pokok masalah dalam penelitian ini a
N
& Qk(masalah tersebut, dirumuskan

< S~
sub masalah sebagai~berikut 2N 2
E\PS 7
P )
1. Bagaiman nsep gender dalam pandang\ kaum liberal dan aktivis

2
gender ? A & L’J . 4(\
N A

pntemporer  dalam  menyikapi

3. Bagaimana sikap
kontroversi gender ?

C. Pengertian Judul
Agar' tidak terjadi kesalahpahaman dan penafsiran, serta perbedaan
Perspektif Hukum Islam”, maka perlu ada penjelasan terhadap kata atau

himpunan kata yang terkandung dalam judul sebagai berikut:



1. Konsep adalah rancangan atau buram surat’ Konsep yang penulis
maksudkan adalah rancangan atau gambaran yang digunakan untuk
memahami atau mengetahui hakekat dasar dari suatu hal sehingga
tidak terjadi kesalahan persepsi terhadap hal tersebut.

2. Gender secara bahasa memiliki arti jenis kelamin.! Secara istilah
gender adalah perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang
dibangun secara sosial dan kultural yang berkaitan dengan peran,

perilaku, dan sifat

ang dia nggap layak bagi laki-laki dan

'(aksudkan oleh penulis disini

~_
tE'f]gadap gender.

<4
AN

3. Perspekti ad ah pandangan, sudut panda\ R
)

2
4. Hukum \ln n adalaki peratujan dan | ﬁg\ tuan yang berkenaan
- 2

dengan kehidupan berdasarkan Alquran dan hadis; hukum syarak.'

perempuan.'' Adapun der y

Hukum Islam dise i’ah al-Islamiyyah. al-Syari’ah

al-Islamiyyah adala disyariatkan Allah swt. kepada

hamba-hamba-Nya, ibadah, akhlak, muamalat, dan

aturan hidup, yang terdiri dari cabang-cabang yang berbeda untuk

STIBA MAKRASSAR ™

*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. 111; Jakarta:
Balai Pustaka, 2005), h. 588.

9John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia (Cet. XII; Jakarta:
Gramedia, 1983), h. 265.

"Seri Kemitraan Universitas Mayarakat, Islam dan Budaya: Buku Saku Konstektualisasi
Gender, Islam dan Budaya, h. 5.

12Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 864.

3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 531.



sesama manusia sehingga terwujudnya kebahagiaan di dunia dan
akhirat.'*  Perspektif hukum Islam yang penulis maksudkan disini
yaitu, suatu pandangan yang dilakukan oleh seseorang dalam rangka
menggali daya fikir dan mencari solusi mengenai sesuatu.
D. Kajian Pustaka
Pembahasan tentang konsep gender dalam perspektif hukum Islam
merupakan pembahasan pandangan Islam terhadap gender. Pembahasan

tentang hal ini dapat dilihat, pada b Eggapa literatur baik berupa buku

(s < .
dan;,. lainnya. Adapun beberapa
~_

k\pfg pembahasan terhadap
<4
I N
penelitian ini adalalnsebagai berikut: S

Y <
1. Buku al—%@ oz al- ‘A_Llil Bainal al-Rajuli.@al-Mamti F1 al-Islam.
- 2

Kitab ini merupakan literatur _berbahasa Arab yang ditulis oleh

Mahmiid Ibnu Ahmad Dausari. Beliau menulis kitab ini

dengan pembahasan membahas tentang pandangan

Islam terhadap perb -laki dan perempuan. Hubungan
kitab' al-Tamayuz al-‘Adil Baina al-Rajuli Wa al-Marati Fi al-Islam

STIBA' MARASSAR" "
terhadap perbedaan antara laki-laki dan perempuan.

2. Buku Keadilan Gender Dalam Islam: Konvensi PBB dalam Perspektif

Mazhab Syafi’i. Buku ini ditulis oleh Qurrotul Ainiyah. Buku

“Manna’ Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami: al-Tasyri’ Wa al-Figh (Cet. IV;
Riyad: Maktabah al-Mu’arif Li al-Nasyr Wa al-Tauzr’, 1433 H/2012 M), h. 13-14.



membahas keadilan agama Islam terhadap gender dan sejarah
munculnya konvensi penghapusan semua bentuk diskriminasi terhadap
perempuan. Hubungan Buku Keadilan Gender Dalam Islam: Konvensi
PBB dalam Perspektif Mazhab Syafi’i dengan skripsi ini adalah
pembahasan mengenai keadilan Islam terhadap gender dan dan
sejarah munculnya konvensi penghapusan semua bentuk diskriminasi
terhadap perempuan.

3. Buku Mereka Bertanya Islam ‘Mvenjawab: Pertanyaan Menganjal

7S .
Qrang Awam dan Non-Muslim.
~_

\png dikarang oleh Zakir

<4

aik, dkk. dengan judul ash Answer To Non Muslim

2
Islam, I Tasaul Amriki)g@[-laula al-Islam, yang
2

Sarwedi M Amin Hasibuan.

Buku in1 membaha ban dari pertanyaan-pertanyaan
yang menganjal da sering ditanyakan oleh orang
awwam dan non- . buku Mereka Bertanya Islam
Menjawab: Pertanyaan Menganjal tentang Islam yang Sering Diajukan

STIBA MARASS AR
mengenai pertanyaan sekitar perempuan.

E. Metodologi Penelitian

Metodologi penelitian skripsi ini yang digunakan penulis dalam

menyelesaikan skripsi ini adalah sebagai berikut:
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1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang menghasilkan
data deskriptif berupa ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang
diamati.'® Secara definitif, library research adalah penelitian yang dilakukan
di perpustakaan dan penulis berhadapan dengan berbagai macam literatur

sesuai tujuan dan masalah sedang dipertanyakan.' Sedangkan deskriptif

anya.'" Penulis akan menguraikan
¢ ¢>

\
N
permasalahan = terkait 4tg‘dv gend suzﬁ sdengan fakta dan kejadian
S ) <~ <
. -~ ~p
yang ada, serta melgal kontroversi terseb engan hukum Islam.
ENEQ 23

adalah bersifat mengambarkan apa a

N
2. Metode P, nde atan i
3 N\
. 2\* o .
Adapun 1\&1131 katan yatg dlguiakan dal c\peneh‘uan ini adalah
- 2

- - . ___ 4
sebagai berikut:

a. Pendekatan Historis; at digunakan untuk memahami

agama yang terdapat pirik atau bentuk formal yang

menggejala di masyara ini diperlukan untuk menelusuri

konteks-konteks = yang menatarbelakangi ~munculnya isu  kontroversi

STIBA MAKASSAR

15V, Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian (Cet. 1; Yogyakarta: Pustaka Baru Press
2014), h. 19.

'Masyuri dan M. Zainuddin, Metedologi Penelitian (t. Cet.; Bandung: Refika Aditama,
2008), h. 50.

"Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 258.

18Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih, h. 324-325.
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b. Pendekatan Normatif; pendekatan ini diperlukan untuk menelusuri
sumber-sumber hukum dari metode-metode tersebut yaitu dengan
melacak atau mencari pembenarannya melalui dali-dalil Alquran dan
hadis Nabi saw. serta pendapat para ulama.!” Pendekatan ini diperlukan
untuk menelusuri sumber-sumber hukum tentang gender yang terdapat
dalam Alquran dan hadis serta pendapat para ulama.

3. Metode Pengumpulan Data

Menurut V. Wiratna

ujarweni ‘g}etode pengumpulan data dalam

¢ s
1aptaranya wawancara, observasi,

i-;ﬁm,si kelompok terarah.?’

A

data dan pengolahan “{data dalam skripsi ini

studi Ilepu akﬂ)n atau @ry research. Dengan

a. Mengumpulkan literasi mengetahui permasalahan yang

~—y
di kepustakaan danr,

studi dokumen atJﬁ* g"\

Teknik  pengumpu

b. Mengumpulkan ayat A yang berkaitan dengan gender.

c. Mengumpulkan literasi bacaan dari buku para ulama yang mengkaji
STIBA"MAKASSAR ™
dalam penelitian perpustakaan melalui penelusuran terhadap buku-buku

literatur, baik yang bersifat primer atau sekunder.?!

9Cik Hasan Bisri, Model Penelitian Kitab Fikih (Cet. I; Bogor: Kencana, 2003),
h. 324-325.

20V, Wiratna Sujarweni, Metodelogi Penelitian, h. 31-34.

21Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek (t. Cet.; Jakarta:
PT. Rineka Cipta, 2006), h. 129.
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1) Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan buku-buku yang membahas tentang
gender, seperti buku Jami'u Ahkami al-Nisa’, al-Tamayuz al-‘Adil Baina
al-Rajuli Wa al-Marati F1 al-Islam, Keadilan Gender Dalam Islam: Konvensi
PBB dalam Perspektif Mazhab Syafi’i dan buku Mereka Bertanya Islam
Menjawab: Pertanyaan Menganjal tentang Islam yang Sering Diajukan

Orang Awam dan Non-Muslim, serta perbandingan hikmah-hikmah

Sumber d a sekunder antara lain mencag p~ bacaan-bacaan ilmiah

2\
seperti jurnal da\ﬁ Fatur lalnrk I . t\
2

2. Metode Pengolahan_dan_Analisis_Data

Data yang telah dik rbagai literatur selanjutnya akan

diolah dan dianalisi denga ik sebagai berikut:

1) Deduktif; bersifat deduk kesimpulan dari keadaan yang

umum.*?  Analisis = deduktif yaitu mulai suatu prinsip-prinsip umum

STIBA'MAKASSAR" ™
kasus-kasus khusus.”> Metode ini berlaku pada permasalahan yang ada,
kemudian  ditarik suatu kesimpulan mengenai penyebab munculnya

masalah gender tersebut.

22Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 244.

23Seto Mulyadi, dkk., Metode Penelitian Kualitatif dan Mixed Method: Perspektif yang
Terbaru untuk IImu-ilmu Sosial (Cet. I; Depok: Rajawali Pers, 2019), h.60.
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2) Komparatif: berkenaan atau berdasarkan perbandingan.?* Analisis ini
menguraikan data-data yang diperoleh dari berbagai sumber yang
dianalisa untuk memperoleh kesimpulan tentang konsep gender dalam
perspektif Islam.

A. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang akan dicapai dalam
penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

_
CCs o
Jfelah dirumuskan sebelumnya,

elitian ini adalah:
<4
konsep gender dalam pag a\ng
2
'\

2

an kaum liberal dan

kontroversi gender.

2. Kegunaan Penelitia
a. Kegunaan Teoretis

STIBA"MAKASSAR™ ™
pengetahuan Islam terkhusus pada masalah gender, keadilan Islam terhadap
laki-laki dan perempuan dan menunjukkan kesempurnaan Islam yang

merupakan agama yang diridhai oleh Allah swt. di samping itu penelitian

24Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 584.
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ini diharapkan dapat menjadi bahan rujukan untuk para peneliti dalam studi
penelitian yang sama.
b. Kegunaan praktis

Penelitian yang memaparkan tentang konsep gender dalam perspektif
hukum Islam bisa menjadi acuan perbandingan dengan buku-buku yang
dikarang oleh feminisme, serta menunjukkan keadilan agama ini bagi

ummat manusia. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai bukti

\

dan agama yang @9’
terhadap gender terki?s

yang kuat bahwasanya Islam ilalah agama yang memperjuangkan keadilan
N

STIBA MAKASSAR



BAB II

GENDER DALAM PANDANGAN
KAUM LIBERAL DAN AKTIVIS GENDER

A. Sejarah Munculnya Kontroversi Gender

Pada dasarnya laki-laki dan perempuan berbeda-berbeda pada
karakteristik secara fisik dan perbedaan itu menjadi suatu masalah jika
dijadikan sebagai ketidakadilan dan berlaku semena-mena, sehingga

terjadinya penekanan dan penindasan terhadap gender tertentu, khususnya

terhadap perempuan.' Lemlg Studi da%i_Advokam Masyarakat (LSAM)
bahkan mengemukak j%etldaknya

53 peraturan daerah (perda)

yang dlskrlmanatlﬁ gt dap perempuan di

\
mengalami  hal \ya serupa. Oleh karena

terwujudnya keseteraaan mpuan telah berhasil meminta

PBB menunjuk spesial menangani  kekerasan yang

dilakukan terhadap perem ng yang memiliki misi utama
untuk mengumpulkan fakta garan hak asasi perempuan dan
melaporkannya = kepada  PBB.  Perempuan  juga telah meminta demi
oS B A AANKAS S AR v
mengajukan petisi melawan pelanggaran terhadap hak asasi perempuan,

dengan demikian membuat negara terbuka wuntuk dimintai pertanggung

1Zahroh Shaluhiyah, “Persepsi Remaja tentang Peran Gender dan Gender Seksualitas di
Kota Semarang”, Jurnal Promosi Kesehatan Indonesia 11 no. 1 (2016): h. 28.

2Ratih Probosiwi, “Perempuan dan Peranannya dalam Pembangunan Kesejahteraan
Sosia™", Natapraja 3 no. 1 (2015): h. 42

15
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jawaban.> CEDAW adalah singkatan dari The Convention The Elimination
Of All From Of Discrimination Againt Women yang menetapkan secara
universal prisip-prinsip persamaan hak untuk perempuan, terlepas dari status
perkawinan mereka, disemua bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dan
sipil. Fungsi dari konvensi ini melarang diskriminasi dan mengadopsi
tindakan-tindakan khusus untuk mempercepat kesetaraan de facto antara
laki-laki dan perempuan.*

Perempuan sebagai a kluk sos'gl/y mempunyai hak dan kewajiban.
Sebelum adanya ﬁr@s’i p 1versa k_(asasi manusia perserikatan
bangsa-bangsa, seo \ﬁ tr1 Indonesia yang n}fma Kartini pada tanggal

10 juni 1901, is surat kepada sahabatny

jalan wacana hak asasi m sering sekali menjadi korban

seksual, ditindas dengan orang-orang yang berada di
sekitarnya, di arena publik keluarga dan lain sebagainnya.
Perjuangan hak asasi manusia telah mengalami peristiwa yang luar biasa.
“STIBA"MARASSAR ™

organisasi-organisasi,  koalisi-koalisi,  undang-udang,  studi-studi  dan

tahapan-tahapan aktifitas politik perempuan.

3Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i (Cet. II; Malang: Kelompok Intrans Publishing, 2015), h. vi.

4Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. vii.

>3Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 152.
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Hal ini ditandai dengan munculnya konferensi internasional tahunan
perempuan  (Internasional ~Women’s Year Conference) dan tribunal
internasional tahunan perempuan  (Internasional Women’s Year Tribune)
pada tahun 1975 di kota Mexico, yang dilanjutkan dengan konferensi dunia
tentang perempuan dan forum LSM pada tahun 1980 di Kopenhagen dan
tahun 1985 di Nairobi. Kegiatan tersebut kemudian berkelanjutan dengan

konferensi PBB dan forum LSM pada tahun 1990. Kegiatan ini mencapai

puncaknya pada konferens@a ke-4 ftentang perempuan di Beijing pada
\
N

. { . ¢ z.’ < .
tahun 1995.° Kegiatan nfe -konfe tersebut menunjukkan kenyataan
‘e ~_
T 7 ~ ~p
kaum perempuan engembangkan danc,

enemukan arah baru yang
ENPW 73 <4
P )
digunakan untuk mbuat perubahan demi te:-:%’ a hak asasi manusia

Y 2
perempuan baik Qgt' 1gkat nastnal malpun inte@nal. Salah satu sarana
- 2

yang ditempuh untuk mewujudkan —hal “tersebut tentang hak asasi dan

keadilan adalah melalui ko

Konvensi adalah pe nal yang secara legal mengikat

banyak negara, yang juga ak ukur kebijakan yang harus

dipenuhi - oleh sebuah pemerintahan.”

negara. Begitu pula dengan konvensi PBB, yang merupakan senjata ampuh

Kewajiban negara menjamin bahwa

terhadap masyarakat sipil. Secara detail, konvensi dapat dimanfaatkan untuk:

®Yayasan Jurnal Perempuan, Hak-hak Perempuan, Sebuah Panduan Konvensi Utama
PBB tentang Hak Asasi Perempuan (Jakarta: Penerbit Yayasan Jurnal Indonesia, 2011), h. ix.

"Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 153.
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1. Menekan pemerintah agar lebih sensitif dalam hukum dan kebijakan
menyangkut gender,

2. Menagih tanggung jawab pemerintah atas komitmen yang dijanjikan,

3. Menjadi landasan yang sah dalam dalam penetapan peraturan baru,

4. Menciptakan suatu kerangka hak asasi manusia yang lebih luas untuk
perempuan dari pada apa yang diperbolehkan dalam budaya atau
sistem hukum mereka sendiri,

5. Memberi legitimasi bagi kompan /¢ yang menentang pelanggaran hak

(ls o
maupun agama,
~_

'\pm,anusia yang lebih besar

ke komunitas hak

6. Menyedlakar/‘j?

*

ok-kelompok advokasi dan %mdungan hukum,

pedoman Iumum Imtas nasg demi perkembangan

strategi dan pertukaran_pengalaman dengan memakai bahasa dan

termasuk ke

nsi internasional,
kum internasional dan prosedur
mengajukan petisi,
9. Menyediakan tolak ukur untuk menilai kinerja pemerintah supaya
STIBA' MAKASSAR
Aktivis perempuan telah mempelajari hukum internasional karena
keterbatasan perempuan di bidang pendidikan, diskriminasi politik dan
ekonomi maka berakibat terbatasnya akses mekanisme legal yang seharusnya

mewarnai keputusan mereka. Untuk menelusuri konvensi PBB tersebut,

8Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 153.
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kaum perempuan berharap dapat belajar dari apa-apa yang tetuang dalam
konvensi internasional dan mempergunakan sebagai sarana  untuk
mengeluarkan  kebijaksanaan yang berpengaruh positif ~ terhadap hak
perempuan. Di antara dokumen PBB yang mengatur tentang hak asasi
adalah:

1. Deklarasi universal hak asasi manusia (UDHR: Universal Declaration

Of Human Righ),
2. Konvensi internasional iak politkydan sipil (ICCPR: Internasional
N

Convenant On %U

o 7. <
3. Konvensi in, él;ﬁ nal hak ekonoml sial s, dan budaya (ICESCR:
I\ <
InternasionaGonvenant On Econimic, Sos [ —and Cultural Right),

4. Konvensi tg nasional glenghapuian semuagmk diskriminasi rasial

(ICERD: Internaszo al_Convention On The Elimination Of All Form

Of Racial Discrimin

5. Konvensi anti penyi ention Againts Torture),

6. Konvensi hak asasi wvention On The Rights Of The
Child),

STIBA"M AKASSAR “*
perempuan (CEDAW: Convention On The Elimination Of All From
Of Discrimination Againts Women).

Konvensi-konvensi tersebut membuktikan bahwa masalah hak asasi

manusia sangat urgen dan harus ditegakkan dengan sebenar-benarnya karena

menyangkut dengan kehidupan sosial orang perorang yang berdampak pada
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kehidupan secara umum. CEDAW: Convention On The Elimination Of All
From Of Discrimination Againts Women, memiliki sejarah dan tujuan
tersendiri. Kekerasan dan ketidakadilan yang dialami oleh perempuan
memicu lahirnya isu kesetaraan pada gender. Masalah ini menjadi perhatian
internasional pada tahun 1975, saat PBB menyelengarakan konferensi dunia
yang pertama tentang perempuan di Mexico City, kemudian pada
konferensi yang kedua dan ketiga tentang perempuan, muncul desakan untuk

membuat aturan yang bersifat inte ﬂonal, lebih-lebih yang bersifat
\ cCs

nasional dengan tujua 41@& gulangp ide(n;insiden kekerasan terhadap
‘e
' Komveoed )
perempuan.” Konve

~_

~—y
i’ tergolong hukum 1 sional sehingga aturannya
ENPA 23
| ~>.5 . N
mengikat pada atau terhadap pihak ng. mengikat diri pada

2

)
konvensi tersebL}\}g rtinya laisung jngikat \@a aparat dan warga
- 2

negaranya tanpa adanya p CAlUuran. . pelakSanddn.

Kekerasan pada per ama dengan peradaban manusia

sehingga permasalahan ini internasional pada tahun 1975,
saat PBB konferensi duni terkait dengan perempuan di
Mexico City. Pada konferensi PBB kedua dan ketiga terkait perempuan,
lebih-lebih yang bersifat nasional guna untuk menanggulangi insiden-insiden

kekerasan terhadap perempuan. CEDAW kepanjangan  Convention The

Elimination Of All From Af Discrimination Againt Women yang dikenal

Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 155.
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dengan konvensi penghapusan terhadap segala bentuk diskriminasi terhadap
perempuan. Konvensi ini merupakan suatu intrumen standar internasional
yang diadopsi oleh PBB pada tanggal 18 Desember 1979 yang selanjutnya
diberlakukan oleh Majlis Umum Perserikatan Bangsa-bangsa pada
3 Desember 1981 setelah negera meratifikasinya, sampai pada tanggal 18
Maret 2005, telah ada 180 negara, lebih dari 90% negara-negara anggota

PBB, merupakan negara peserta konvensi ini, mereka mengikat diri untuk

mensinkronkan hukum negaranya deng E/Vberpedoman pada CEDAW dan
: \ ¢ - ® . .
secara terencana mela%‘f(@}f ya meningkatkan  keseerajatan dan
e ¥
\y / -~
kesamaan hak.' /;3K

\

terhadap perem%&n  yaitu  dengan cllra meng@ﬂkan fakta terhadap
- 2

pelanggaran hak asasi perempuan dan__melaporkan fakta-fakta tersebut

P
~p
| ‘G 2
ENF 13 <
P )
Perempua ah berhasil meminta PBB ul menangani kekerasan
2\

kepada PBB. Perempuan obi PBB sehingga terwujudnya

protokol tambahan bagi CE ungkinkan individu mengajukan
petisi melawan pelanggarat ) hak asasi perempuan. Dengan
demikian membuat negara terbuka untuk dimintai pertanggung jawaban.
STIBA"MARKASSAR
1. Menekan pemerintah agar lebih sensitif dalam hukum dan kebijakan

yang menyangkut gender,

Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 155.
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2. Menagih tanggung jawab pemerintah atas komitmen yang mereka
jalankan,

3. Menjadi landasan yang sah dalam penetapan peraturan baru,

4. Menciptakan suatu kerangka hak asasi manusia yang lebih luas untuk
perempuan dari pada apa yang diperbolehkan dalam budaya atau
sistem hukum mereka sendiri,

5. Memberikan legitimasi bagi kampanye yang menentang pelanggaran
hak asasi perempuan berdasarkan ‘Bﬁdaya maupun agama,

(s o

asas; manusia yang lebih besar
~_

\f))@,rlindungan hukum,

-
7. Menyediakarr? pedoman umum lintas nagy % demi perkembangan
)
2

strategl P rtukaran cngalaman enga cmamakai anasa an
g'c% k gal dengah_ 1} kai bahasa d
- 2

pengalaman dengan _memakai bahasa dan pemahaman yang sama

tentang konvensi nas
8. Menawarkan jalur k kum internasional dan prosedur
mengajukan petisi,
9. Menyediakan tolak ukur untuk menilai kenerja pemerintah supaya
STIBA MAKASSAR
CEDAW  menetapkan  prinsip-prinsip  persamaan  universal hak

perempuan disemua bidang politik, ekonomi, sosial, budaya, dan sipil

terlepas dari status pernikahannya serta mendorong diberlakukannya

""Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 156.
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undang-undang nasional yang melarang diskriminasi dan mengadopsi
tindakan khusus untuk mempercepat kesetaraan de facto antara laki-laki dan
perempuan, termasuk mengubah praktik tradisi budaya dan adat. Tahun
1982 dibentuk komite penghapusan diskriminasi terhadap perempuan yang
berkaitan tentang pertimbangan laporan yang disampaikan kepada komite
negara peserta tentang langkah legislatif, judikatif, administratif dan tindak
lain yang dilaksanakan sesusai dengan dengan ketentuan konvensi. Komite

memberikan  rekomendasi egara-negara . peserta mengenai

¢ 29
ef ksakan konvensi.!?
~_

B. Pendapat Kaum: eral Dan Aktivis Gen é \
Kaum lib rxﬁ dan aktivis gender selalu, mperjuangkan konsep

3
keseteraan pada \gep T, dengla-qua,lukan ber 1 macam cara untuk

mewujudkan terjadinya k aki-laki dan perempuan. Kaum

liberal dan aktivis gend perempuan selalu didiskritkan

terlebih penyorotan mere kepada agama Islam. Hal ini
ditandai dengan perjuangan an aktivis gender dengan cara
mengajukan petisi kepada PBB' sehingga hal ini dikabulkan oleh pihak PBB
wSEHBA-MAIASSAR
Diskriminasi dalam CEDAW ini adalah setiap perbedaan, pengucilan,

pembatasan, yang dibuat atas dasar jenis kelamin, yang mempunyai

pengaruh atau tujuan untuk mengurangi atau menghapus pengakuan,

2Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 159-160.
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penikmatan atau penggunaan hak-hak asasi manusia dan kebebasan-kebebasan
pokok dibidang politik, ekonomi, sosial, budaya, sipil atau apapun lainnya
oleh perempuan, terlepas dari status perkawinan atas dasar persamaan antara
laki-laki dan perempuan.'®
Oleh sebab itu maka lahirlah konvensi yang menekan pada
keseteraan dan keadilan dengan latar belakang sebagai berikut:
1. Memperhatikan bahwa dalam Deklarasi Universal Hak Asasi Manusia

menegaskan adanya asas tidak %rimanya asas diskriminasi dan
\

¢ ¢ >
semua manusia bebas ‘sgma dalam martabat dan hak,

‘e \ P
= ~p
berhak atas sem hak dan kebebasan tanpa

)

serta setiap /bK
~2

b4 <4
'\)‘ . .
perbedaan un termasuk perbedaan jenig] amm,
2

2. Memepert% 1gkan kotvensi-kjwensi m@sional yang dibawah
- 2

kaum PBB dan badan-badan _Khusus™ yang menganjurkan persamaan

hak laki-laki dan pe
3. Memperhatikan reso an rekomendasi yang disetujui
PBB dan badan-bad 1g menganjurkan persamaan hak
laki-laki dan perempuan, tetapi walaupun dokumen-dokumen sudah
STIBDA"MAKASSAR
4. Dikriminasi terhadap perempuan melanggar asas persamaan hak dan
rasa hormat terhadap martabat manusia yang merupakan halangan

bagi partisipasi perempuan atas dasar persamaan bagi laki-laki dalam

kehidupan politik, sosial, ekonomi dan budaya. hal ini bisa

BThromi Tapi Ormas, Penghapusan Diskriminasi Terhadap Perempuan, (Bandung: PT.
Alumni, 2006), h. 389.



25

menghambat perkembangan kemakmuran masyarakat dan menambah
sulitnya perkembangan potensi perempuan dalam pengabdiannya
terhadap negara dan umat manusia,

5. Menyadari diperlukan perubahan peranan tradisional laki-laki dan
perempuan dalam masyarakat dan keluarga untuk mencapai
persamaan sepenuhnya antara keduanya,

6. Sumbangan besar kaum perempuan terhadap kesejahtraan keluarga
dan pembangunan masyarakat selam J ini belum sepenuhnya diakui,

7. Bertekad mel%ﬁ;& asas-asas 9 ng ;tercantum dalam deklarasi
penghapusan >gl iminasi terhadap empuan, dan untuk itu
diperluka buat peraturan untuk 116% s diskriminasi dalam
segala be‘\%n pe udan’_.l C

KOHVenSl lnl meng K111 adanva

1. Perbedaan biologis 4 1 laki-laki dan perempuan,

2. Perbedaan  perlakua erbasis gender mengakibatkan
kerugian pada pere pembatasan kemampuan dalam
memanfaatkan peluang, berupa peluang tumbuh kembang secara

STIBA"MARASSAR "™

3. Perbedaan kondisi dan posisi antara laki-laki dan perempuan, dimana

perempuan menempati posisi yang lebih lemah karena mengalami

diskriminasi.

“Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 158-159.
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Konvensi ini menekankan pada kesetaraan dan keadilan antara
laki-laki dan perempuan, yaitu persamaan hak dan kesempatan serta
perlakuan disemua bidang dan segala kegiatan antara lain:

1. Hak atas kehidupan,

2. Hak atas persamaan,

3. Hak atas kemerdekaan dan keamanan pribadi,

4. Hak untuk bebas dari segala bentuk diskriminasi,
5. Hak atas perlindungan yang sama ‘% muka umum,

< k\ (Cs < .
6. Hak untuk medapatkan), pelaya kesehatan fisik maupun mental
/ ~\\v P

\A
yang sebaik- ?ﬁ/ < -.\p 2
ENPR 2
—_3
y }g baik,

7. Hak atas an yang layak dan kOIldlS

meng1am1 %amayaanq kekejaman lain atau

perlakuan  atau penyiksaan _secara  tidak manusiawi  atau

8. Hak unm]§t{n

sewenang-wenang. '’

Dengan demikian konvensi iliki sip-prinsip sebagai berikut:
1. Prinsip persamaan
Persamaan diartikan sebagai hak yanag sama antara laki-laki dan
ketidaksetaraan  dengan laki-laki dalam berbagai hal, seperti kesempatan
kerja, pengupahan, penikmatan layanan kesehatan, dan lain-lain.

2. Prinsip non diskriminasi antara laki-laki dan perempuan

Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 161.
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Prinsip non diskriminasi antara laki-laki dan perempuan yaitu
perlakuan  diskriminatif —perempuan harus dihapus dengan melakukan
langkah-langkah yang strategis untuk tercapai persamaan laki-laki dan
perempuan.

3. Prinsip kewajiban negara, meliputi:
a. Mencegah dan melarang diskriminasi terhadap perempuan,

b. Melakukan indentifikasi adanya diskriminasi terhadap perempuan-perempuan

CCs

c. Melaksanakan tinﬁakan diskriminasi  terhadap
\\" <
~p
perempuan, c<Cn 2
<4 \
d. Memberi d gan  persamaan dan keseferaans dan keadilan pada

X\ N =
penegak hak%ezr mpuan mllalui langkah-lang] (&/ang strategis,
- 2

e. Meningkatkan persamaan.de.factoperempuan dan laki-laki.'®

STIBA MAKASSAR

1%Qurrotul Ainiyah, Keadilan Gender dalam Islam Konvensi PBB dalam Perspektif
Mazhab Syafi’i, h. 162.



BAB III
GENDER DALAM PERSPEKTIF ALQURAN DAN HADIS

A. Dalil-dalil Syariah Terkait Gender

Ajaran Islam memiliki sifat insaniah, yaitu senantiasa sejalan dengan
kefitrahan manusia, tidak sedikitpun merugikan dan menganiaya manusia.'
Syariah Islam memiliki dalil-dalil terkait dengan gender itu sendiri.
Dalil-dalil ini memuat aturan-aturan terkait dengan hak dan kewajiban

CCs

laki-laki dan perempuan, se&I}' ga sifat diskriminatif terkait dengan gender
N
&1 syaniair’ Is.lgm«. Keadilan menjadi ujung

Ky
tertentu tidak didapatkan,
—)

) / -~ <

~p
tombak agama ini,}‘ /%@‘h': ga orang Islam m asag myaman dan damai jika

—_)N
menjalankan peri g ‘dan menjauhi larangan da ma Islam itu sendiri.
2
2
Islam memiliki %s% -dasar pidoman I)agi umn@nanusia. Pedoman ini
- 2

bersifat universal dan berlakumsepanjang aktu dan tidak memiliki sebutan

guna membantu urusan manusia dalam kehidupan sehari-harinya, seperti alat
~STHB AN ATCAISAR =
buku pedoman penggunaannya, guna membantu manusia  untuk
menggunakan barang tersebut sesuai dengan keinginannya dan mecegah
kerusakan yang terjadi pada barang-barang elektronik tersebut. Otomatis

manusia yang ingin menggunakannya harus membuka buku pedoman dan

Tanwir, “Kajian tentang Eksistensi Gender dalam Perspektif Islam” Jurnal Al-Mayyah,
10 No. 2 (2017): 234

28
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membacanya secara detail terkait dengan langkah-langkah menjalankan
barang eloktronik tersebut.

Apatah lagi dengan syariah Islam yang mempunyai cakupan begitu
luas tentunya memiliki pedoman untuk umat manusia yang berasal dari
Sang  Pencipta  Allah swt. guna mengatur, dan menyeimbangi
keberlangsungan hidup manusia, terlebih dalam permasalahan gender. Gender
memiliki dalil-dalil syariah yang terdapat dalam Alquran dan hadis.

:\jﬂ %% — 1% yang berarti bacaan.
¢ Cs

h(swt. yang diturunkan kepada
~_

Qa‘ﬁ;',r oleh umatnya, untuk

Alquran berasal dari lita Ui -
N
Menurut istilah Alqur:
~—y
nabi Muhammad s/ﬁlg ,ng dinukil secara
i }
beribadah kepad h dengan cara membacan n menerapkan hukum

yang dlkandungr% sebagai btktl ebjnaran nat(uhammad saw. dalam

menyampaikan agama inimelalul_—perantara malaikat Jibril as. dengan

menggunakan bahasa Arat firman Allah Q.S. Al-Syu’ara

192-195,

Eheish 0f o B3 A
Terjemahannya

n seluruh
am hatimu
uhamma agar eng au termasuk orang yang memberi peringatan,

dengan bahasa Arab yang jelas.’

Manna’ Khalil al-Qattan, Tarikh al-Tasyri’ al-Islami: al-Tasyri’ Wa al-Figh (Cet. 1V;
Riyad: Maktabah al-Mu’arif Li al-Nasyr Wa al-Tauz1’, 1433 H/2012 M), h. 39

SKementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia
(t. Cet. Depok: CV. Azwa al-Bayan, 2017), h. 375
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Hadis disebut juga dengan A/-Sunnah. Al-Sunnah berasal dari kata
Ged — G yang berarti metode dan jalan yang terpuji maupun tercela.
Menurut istilah Al-Sunnah adalah sesuatu yang disandarkan kepada nabi
Muhammad saw. dari perkataan, perbuatan, ketetapan dan sifat-Nya.
Hadis (Al-Sunnah) merupakan sumber syariah yang kedua dalam Islam.

sesuai dengan firman Allah Q.S al-Hasyr/59: 7,

Bt ) O T )58 580 Ale 21 L 83088 J3L 0N KU g
sl

Terjemahannya: \
Apa yang diberikan~
dilarangnya bag]

Sungguh, Allah san \"

:’fna‘ka terimalah. Dan apa yang

‘Dagcbertakwalah kepada Allah.

<up keadilan. Hak dan
N 3
mpuan sesuai dengan porsinya.

kewajiban diberikan kepa

Sebagaimana firman Allah ah/2: 282,

eat s V) ekl 0 a3 Y
Terjemahannya:

Allah tidak membebani dengan kesanggupannya.’

eorang s

Imam Al-Saytti dalam buku tafsirnya yang berjudul Tafsir al-Jaldlain Bi

adalah manusia tidak dibebani suatu beban kecuali sesuai dengan

kodratnya.® Ini tentunya sebagai tanda keadilan agama Islam dalam

“Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 546
SKementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 49

SAl-Sayiiti, Tafsir al-Jaldlain Bi Hamisy al-Qur’an al-Karim (Cet. XI; Lebanon: Dar Ibnu
Kasir, 1420 H/1999 M) h. 49
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memberikan tugas kepada gender yaitu laki-laki dan perempuan sesuai
dengan kodrat mereka masing-masing.
Dalil-dalil Alquran dan hadis berkaitan dengan gender sebagai berikut:
1. Alquran
a. Seorang laki-laki adalah pemimpin bagi perempuan dan perempuan
pemimpin dirumah suaminya.

Firman Allah Q.S al-Nisa/4: 34,

J Jss.a\ 13
g ﬁu )‘J\
Pt eS.u.L.\ uu/
, EN :3 2
Terjemahnnya: ~ —..0°

' adalah pemimpin bagi kau a ita, oleh karena Allah
(laki-laki) -atas sebahagian yang lain
telah men kan sebagian dari harta
kagwanitagyangsalehsialah yang taat kepada Allah lagi
ada, oleh karena Allah telah
g kamu khawatirkan nusyuznya,
nereka di tempat tidur mereka, dan
entaatimu, maka janganlah kamu
Sesungguhnya Allah Maha Tinggi

Kaum laki-laki. i

telah ‘melebi ebahagian merek
f‘e merekallak akll

(wanita), dan
mereka. Sebab iti nla
memelihara diri ket1k
memelihara (mereka). )
maka nasehatilah mereks
pukullah mereka. Kemu
mencari-cari jalan untuk
lagi Maha Besar.’

Muhammad Jarir Al-Tabari

sala rempuan

adalah saat laki-laki memberikan mahar dan memberikan nafkah kepada

mengatakan = bahwasanya laki-laki adalah

perempuan®

"Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 84
8Muhammad Jarir Al-Tabari, Tafsir al-Tabariy Jami’ al-Bayan ‘An Ta'wili Ai al-Qur’an
Taqribun wa Tahzib, Juz 2 (Cet. I; Mesir: Dar al-Basyir, 1418 H/1997 M) h. 586
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b. Perintah bagi kaum laki-laki agar berlaku baik kepada isterinya, dan
hak perempuan untuk mendapatkan perlakuan dan pergaulan yang baik.

Firman Allah Q.S al-Nisa/4: 19,

uu,sjsmu \Jﬁ‘u)s 2Ll \y)qu\eﬁdu‘ﬁ\)u\ il @i

u\& ‘—UJ’-AL’L}“} Cw&;@wbu\Y\wﬂv\uuﬂd

\gﬁS\ﬁmm\d&jM\ﬁJ&u\MuMsz

Terjemahannya:
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya,
terkecuali bila mereka melalxuiian pekerj jan keji yang nyata. Dan bergaullah
dengan mereka secara Kemudi 'la kamu tidak menyukai mereka,

(maka bersabarlah) areh ngkin ,11dak menyukai sesuatu, padahal
Allah menjadika ebaikan yang

“3 Cn 2
Firman Allah Q.S gl*Bagarah/2: 228, “« A
\ — v
< - @ 248 = P
I I wa s el Oeale Gl Jia Ol
2

Terjemahannya:
Dan para wanita mempu
menurut cara yang ma'

bang dengan kewajibannya

c. Laki-laki dan peremp h karena itu mereka memiliki

kewajiban setara dan ang setara dalam semua aspek
yang relevan: ibadah, iman, kehidupan, kebajikan, akhlak, kepemilikan,
5TiBA MAKASSAR

Firman Allah Q.S al-Taubah/9: 71,

9Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 80
9K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 36
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us:u}g_u‘guj)bojbu”}b uauguj\a@_uauuuﬂ\jb‘;:aiiﬁ\g
Syl Tz @ Gmakiy BS3 Ok sal u;iéﬁu Sl
2 - % .- P E}“‘ 88 8 - O0--

Terjemahannya:
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebahagian mereka
(adalah) menjadi penolong bagi sebahagian yang lain. Mereka menyuruh
(mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat,
menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu
akan diberi rahmat oleh Allah; sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.'!

Firman Allah Q.S ali- ‘Imran/3: 195,

Klani= 5 5 Jelebdad gl ¥ 235 ad Glaslis

Z = z ° 2 o 31 1°~&’~&= Lo~ 8

ULLU slu.u 2 L).JUA 2 u.-.’ﬂ Rz oo
; ’w\tia L o el oyt

Terjemahannya:
Maka Tuhan yn
Sesungguhnya
antara kamu, baik laki-
turunan dari sebagian
diusir dari kampung
berperang dan yang dib
mereka dan pastilah
sungai-sungai di bawah
Nya pahala yang baik.'?

- J \ -V - - -
~memp kenank: permoh(@ya (dengan berfirman):

an amal ofang-orang yang beramal di
n, (karena) sebagian kamu adalah
rang-orang yang berhijrah, yang
disakiti pada jalan-Ku, yang
Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan
a ke dalam surga yang mengalir
di sisi Allah. Dan Allah pada sisi-

pastilah

1K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 198

12Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 76
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Terjemahannya:
Barangsiapa yang mengerjakan amal-amal saleh, baik laki-laki maupun
wanita sedang ia orang yang beriman, maka mereka itu masuk ke dalam surga
dan mereka tidak dianiaya walau sedikitpun.'?

Firman Allah Q.S al-Taubah/9: 72,

\.@_gu.a..\.ﬂa J\.@_N\L@_m.\uad)u c_ah; c.a\.la}ﬂ\; u.ua;d\ Al e g
M\J}ﬂ‘}%dﬂdcjﬁ\s&\wu\ﬂjj u.ﬁ.c &_\L\AGA:\_\.\LL}SM'

Terjemahannya:
Allah menjanjikan kepada orang-orang mukmin, lelaki dan perempuan, (akan
mendapat) surga yang dibawahnya mengalir sungai-sungai, kekal mereka di
dalamnya, dan (mendapat), tempat-te yang bagus di surga 'Adn. Dan

keridhaan Allah adal i lebih besar; it alrkeberuntungan yang besar.'
7 ‘e \\\ P
Firman Allah Q.S alfAha3b/33: 35, i
adially geddlly puay Gy Luqu\} L8l
oﬁ/al'g ~ < L RS ’.""‘r 3)0/
Eg L & FM‘; Ol
e 153 151558 A 55 ,SIA 5 cldaaladl
Terjemahannya:

Sesungguhnya laki-lak yang muslim, laki-laki dan
perempuan yang mu perempuan yang tetap dalam
ketaatannya, laki-laki d. g benar, laki-laki dan perempuan
yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyu', laki-laki dan perempuan
yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-laki dan

perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang

STHRAMEAT A SRR

3K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 98
“Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 198
SKementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 422
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d. Salah satu kebesaran Allah: Laki-laki dan perempuan diciptakan
berpasang-pasangan untuk saling memberikan rasa kasih sayang.

Firman Allah Q.S al-Rtm/30: 21,

o O T3 5558 3 ez @\W\}\J)\M\wvﬁd&o@mw
djjgu.v: 234 ybY VUJ

Terjemahannya:
Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram

kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi

kaum yang berfikir.'* —y
-&o\s‘\ B <
2. Hadis i g ’”

~

a. Laki-laki dan pé‘ré\??iuan memiliki beban %égung jawab.

Ao s

m\gm-m\dyf—rw et i A e e
2 3 ig) A e Of Jgsias S5 gl 8K
PRPE et EXA alal o o5 a5l
Nee ) e Ushas deass

Dari Abdullah bin Um a dia mendengarkan Rasulullah
saw. bersabda: setiap pin dan setiap pemimpin akan
dimintakan pertanggun ang dipimpinnya. Imam (kepala
negara) adalah pemim inta pertanggung jawaban atas
rakyatnya. Seorang sua ganya adalah pemimpin dan akan
diminta pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang istri pemimpin
dalam urusan rumah tangga suaminya dan akan diminta pertanggung

STIBA"MAKASSAR

6K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 406

"Muhammad bin Isma’1l al-Bukhart Al-Ja’fani, Sahih al-Bukhari (Cet. I, Lebanon: Dar
Ibnu Kasir, 1423 H/2002 M), h. 217
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b. Perintah memperlakukan perempuan (isteri) dengan baik

;\J?J\m%uau\ c@\@qh dbuap‘ﬁ\w}ﬁwumbb
;.,‘L;”Js;j‘mhwu\)‘m\m‘gu)ucm\‘;mm\dy;é
18(4;\_,6&1\5\}))&);?5:4; u@_mla JYES L.ull_\\ il J\a

Artinya:
Dari Sulaiman bin ‘Amra bin Al-Ahwas berkata, telah menceritakan
kepadaku ayahku bahwasanya ia pernah menghadiri haji wada’ bersama
Rasulullah saw. Beliau memuji Allah dan mengagungkan-Nya, mengingatkan
dan memberi wejangan. Setelah itu beliau bersabda: perlakukanlah
isteri-isteri kalian dengan baik, karena mereka adalah teman disisi

kalian.
Q}:a .gj cﬁ;}\ ‘gj cﬂ/b&g 1 “/ Z :na (A :Ljfé cg.:ijL/P :;9

Terjemahannya: = :
Dari Aisyah id: erkata: “Rasulullah saw. ti iﬁ‘mah memukul seorang
budak, ata mpuan, atau sesuatu dengan ’

Jog JB GG Aile e
(Aj\) yi o\}))
Terjemahannya:

Dari Aisyah : Rasul
adalah saudara kau

B. g’:rjkﬁder dan Peranan yat{;;&:skSH u]g:m
u ApeMA t a. Islam

menginginkan keadilan yang didapatkan oleh semua orang. Begitu banyak

saw. ber
i-laki.

sesungguhnya kaum perempuan

ayat-ayat Alquran yang membahas tentang keadilan. Walau demikian sangat

"SMuhammad bin Yazid Al-Qazawaini, Sunan Ibn Mdjah Juz 1 (Cet. I; Kairo: Dar Thya’
Al-Kitab Al-‘Arabiyyah, 1384 H/1952 M), h. 594

YMuhammad bin Yazid Al-Qazawaini, Sunan Ibn Majah, Juz 1, h. 638

20Sulaiman bin al-‘Asy’a$ Al-Sijistani, Sunan Abi dawiid Juz 1 (Cet. I; Lebanon: Dar
al-Risalah al-‘alamiyyah, 1430 H/2009 M), h. 171
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banyak yang menginginkan keseteraan khususnya pada problematika gender.
Keadilan dan keseteraan sangatlah berbeda. Keseteraan berasal dari kata
mumasalah/mu’adalah yang bermakna memisalkan atau menyamakan. Secara
bahasa kesetaraan adalah menyamakan sesuatu dengan yang lainnya, baik
dua benda atau lebih. Secara istilah ada dua pendapat yang mendefinisikan
arti dari kesetaraan. Pendapat yang pertama menyatakan kesetaraan adalah
menghilangkan setiap perbedaan yang ada di antara manusia dan tidak
i‘/gya baik dalam segi agama dan
Cls o

ngaly kesetaraan yang mutlak.
~_

)
Pendapat yang ked\/érgK yatakan keseteraan lah spersamaan yang mutlak

"\)\‘ ﬁ

antara sesuatu d n\ yang lain secara menyeluf

dibedakan antara satu denga\ yang 1
N

jenis kelamin dan ip"&\ya

kecuali apa-apa yang

telah d1t1adakan &N syarlal‘l terkaltl persama@arl sesuatu tersebut.

keadilan secara bahasa bermakna_seimbang “dan tidak memihak, sedangkan

menurut istilah adil bermak suatu pada tempatnya yang telah

diperintahkan oleh Alla muncul sebuah kaidah yang

mengatakan:

1. Kesetaraan adalah menyamakan sesuatu yang sama dan sesuatu yang

STIBA MARASSAR'
yang berbeda serta menyamakan fungsi dan tujuannya.

2. Adil adalah menyamakan sesuatu yang sama dan membedakan

sesuatu yang berbeda.?!

2'Mahmiid bin Ahmad bin Salih Al-Dausari, al-Tamdayuz al-‘Adil Baina al-Rajul Wa
al-Marati Ft1 al-Islam (Cet. I; al-Damam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1432 H/2011 M), h. 20-24.
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Setelah melihat definisi baik secara bahasa, istilah dan kaidah,
kesetaraan dan keadilan memiliki makna yang berbeda dan sangat mencolok
di antara keduanya, otomatis aplikasi dan realisasinya akan berbeda dalam
kehidupan manusia.

Syariah Islam juga memandang perbedaan diantara keduanya. Syariah

memerintahkan berlaku adil. Firman Allah Q.S al-Ma’idah/5: 8,

-

eﬁ&\.ﬁné.\.nﬁ‘}[}%hudh;\J@&Ahuu\ﬁ\yﬁ\ju\u.\ﬂ\l.@\b
wmﬁm\u\c \ﬁ\f\ g TSRS R FACE RN IS

Terjemahannya: /
Hai orang- ora beriman hendakla q:lﬂkl' jadi orang-orang yang
selalu ‘menega 3)?1 ebenaran) karena Alla: enjadi saksi dengan adil.
Dan janganla \sekah -kali ~ kebencianmu r&ﬁh

tethadap  sesuatu kaum,
mendorong kamu’ untuk berlaku tidak adil.

u adillah, karena adil
itu lebih kepada | takwa.] Dan b walah kepada Allah,
sesungguhnyNﬂ Maha ui apa ya

Firman Allah Q.S al

amu kerjakan.*?
/’Si,« S‘j 91 “% 0 ’.S\ ‘;}’G

2

: Jsss;smeswgdu

Terjemahannya:
Sesungguhnya Allah  menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari

g@iﬁi@ %nmiwggﬁwmm aran

Adapun kesetaraan merupakan penafian dalam sebagian keadaan. Firman

Allah Q.S Fatir/35: 22,

22K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 108
Z’Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 277
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o 8 &

L}A&A.u.uk_u‘uj "‘L"“‘"UACA“"‘N‘U‘ L.!\)AY\Y};L\;Y\LS .J’LQ}
3 o

Terjemahannya:
Dan tidak (pula) sama orang-orang yang hidup dan orang-orang yang mati.
Sesungguhnya Allah memberi pendengaran kepada siapa yang
dikehendaki-Nya dan kamu sekali-kali tiada sanggup menjadikan orang yang

didalam kubur dapat mendengar.?*

Firman Allah Q.S al-Sajdah/32: 18,

ujjimly M\Aulswsumu /LSL)AS\

Terjemahannya:
Apakah orang-orang b §S\nu sam glgrgan orang-orang yang fasik?

Mereka tidak sama. /Y -
‘e \\ P
Di antara kalﬁ? slimin memiliki per \r‘l,;,dengan kaum muslimin
<4

lainnya dalam

‘amalan mereka sehingga K emperoleh derajat yang

t..di hali akhirat] kelak. @

berbeda disisi A%
2

Firman Allah Q.S an-Nisa’

dA.u.u @ u;&@\;
\J;\ u.mc\sl\ ‘_,,Jr_ U-’

Criasal (e (500l (o 00 Y
) ) (i a@_us.‘\jﬂj\yu‘w\
5 % anAll 2 2y 5

z0°% Y. -~

- -

“SEEBAMARASSAR

dengan harta mereka dan jiwanya. Allah melebihkan orang-orang yang
berjihad dengan harta dan jiwanya atas orang-orang yang duduk satu derajat.
Kepada masing-masing mereka Allah menjanjikan pahala yang baik (surga)
dan Allah melebihkan orang-orang yang berjihad atas orang yang duduk
dengan pahala yang besar.2

24K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 437
Z’Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 416
26K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 94
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Firman Allah Q.S al-Hadid/57: 10,

"MY UAJY\ju\jL«J\u\ymjm\@u@\jﬂuy\eﬁu)

\jm\um\wﬁﬁgaguﬂj\ ;Lujcqss\dzéw;s;:\
JJJ/;QJSA:ULM \C(‘;u;j\ \’_x’c,)&f\jma,

.~

Terjemahannya:
Dan mengapa kamu tidak menafkahkan (sebagian hartamu) pada
jalan Allah, padahal Allah-lah yang mempusakai (mempunyai) langit
dan bumi? Tidak sama di antara kamu orang yang menafkahkan
(hartanya) dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih
tinggi derajatnya daripai orang-orang yang menafkahkan (hartanya)
dan berperang sesu Alla -rgrcnjanjlkan kepada masing-masing

mereka (balasan)y -&aﬂ ih ba an Allah mengetahui apa yang
kamu kerjak ‘%ﬁ) "\\‘v‘
}

~p

[ - 2,
Maka sungﬁ\ﬁl ustah11 jika semua be%}krbedaan harus dipaksa
o\

menjadi sama bdi
Ya

harus diwujudkan

ngsi maupun tujuannya, j memang hal demikian

. L\
dala an_manusia<tingkatan jabatan harus
\__ 4

dihapuskan, karena semua aliansi perusahaan yang sama,

dan ini mustahil untuk di asing-masing memiliki amanah
dan tanggung jawab yang gitu pula halnya dengan gender
itu sendiri. Kesetaraan bukanlah kunci keadilan terhadap gender, tapi
meletakkan sesuatu pada tempatnya ialah kunci keadilan sesungguhnya.
SE LB A-MAKASSAR:
berbagai kondisi, karena keadilan akan melahirkan kesinabungan antara satu
dengan yang lainnya dan memberikan haknya kepada yang berhak

menerimanya dengan seadil-adilnya. Islam memiliki aturan tersendiri

terhadap gender. Kedudukan gender dalam Islam memiliki persamaan

2’Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 538
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walaupun memiliki perbedaan dalam peranannya sebagai fungsi dari gender
tersebut. Kedudukan gender dalam Islam sebagai berikut:
1. Persamaan pada asal mula penciptaan
Setiap manusia berasal dari nabi Adam a.s dan Adam diciptakan dari
tanah. manusia lahir dari satu rahim yang sama yaitu Siti Hawa.

Firman Allah Q.S al-Nisa’/4: 1

LPJJL@_M@:;“A;\,U@UA#&;@;S\ 5158 AWl @G
u\S«U\ u\ e\AJY\J ’LLQ“ CZL&JJ \J.\ﬁ‘)f\;)\.l@_m

S

287

Terjemahannya: <Cn 2
Hai sekalian mﬁ\ﬁ , bertakwalah kepada Tuhd m{yang telah menciptakan
kamu dari se \d1r1 dan dari padanya Alla ciptakan isterinya; dan
dari pada ke Allah memperkembang bia al ki-laki dan perempuan
yang banyak. ertakwal h kepada Allah yang dengan (mempergunakan)
nama-Nya ka M saling sama lain, dan (peliharalah) hubungan

silaturrahim. Sesungguhnya-Allah selalitmenjaga dan mengawasi kamu.?

2. Penyebutan gender s¢ irman Allah Q.S al-Hujurat/49: 13

O ° 13063 s s ) S5 Ga IR 1) G G

;.di:ém\u\ esm\m\m;s;ﬂ
Terjemahannya:

Hai manusia, sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki

er rb ng -bangsa dan
H‘Hﬁﬁ MA & itk
in i t St g takwa

diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahu1 1ag1 Maha teliti.?

3. Gender memiliki kehormatan yang sama.

28K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 77
2Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 517
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Firman Allah Q.S al-Isra’/17: 70,

}g_a\_’ﬁlal\wemﬁj)} )A.\S\j ﬂ\@»d&jea\@uﬁ 5"’
M L\s.\; UA.A ).\.\S és: e:ﬂ_/\ls.aﬂ

Terjemahannya:
Dan sesungguhnya telah Kami muliakan anak-anak cucu Adam, dan kami
angkut mereka di darat dan di laut, kami beri mereka rezeki dari yang

baik-baik dan kami lebihkan mereka di atas banyak makhluk yang kami
ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.

4. Memiliki hak hidup dan larangan untuk membunuh diri sendiri.

Firman Allah Q.S al-Isra’/17: 33,

Dan \ membunuh  jiwa

melainkan dengan suatu ) yang benar. Dan
barangsiapa di h secara Zzalim, mdka sesung‘rﬁ ya kami telah memberi
kekuasaan ke}ﬁdﬂ li wari 1 janganl'aq ahli waris itu melampaui

batas dalam membunuh:
pertolongan.*

5. Gender berhak me yang telah diwajibkan oleh
syariah
Perintah = syariah Islam dalam kepada manusia seluruhnya tanpa

“STIBA'MAKASSAR™ ™

diutus untuk seluruh manusia FlrmanA ah Q.S Saba’/

< P s oF @ _t Lovz Lo s RISV T I
3 ¥ a1 8T el 13 s (el ES ) e

Terjemahannya:

30K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 289
3Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 285
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Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkan kepada umat manusia seluruhnya
sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi peringatan, tetapi
kebanyakan manusia tiada mengetahui.>?

Firman Allah Q.S al-A’raf’/7: 158,

Jy\}u\jw\qhudu\mesmwdyﬂf\wun@d\uds

mu Geh ol (V) 0 Al glys AUy \yu&‘;m;ﬁﬁ NV
UJJ.\.é_ieSSaJ}“ ”‘J‘\_!LASSJ
Terjemahannya:
Katakanlah: Hai manusia sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepadamu
semua, yaitu Allah Yang mempunyai kerajaan langit dan bumi; tidak ada
Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia, Yang menghidupkan dan
mematikan, maka berimanlah kamu Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang
ummi yang berm} ! a All art Jkepada  kalimat-kalimat-Nya
(kitab-kitab-Nya < dia, supaya mqmendapat petunjuk.*?

N

)

6. Gender me‘m.tljg hak  untuk memlhklf & dan  membelanjakan

)

\
\

hartanya. \\\
Islam merb@m an kedtLuk@p—gjnder dala( rihal kepemilikan dan

membelanjakan hartanya, , menjual, meminjam, memberi

pinjaman, menyewa dan an lain-lain. Firman Allah Q.S

an-Nisa/4: 32

w

05 )50 Ve sl Ja
Terjemahannya:

Bagi laki-laki ada bagian apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan

STIBA"MAKASSAR

32K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 431
3Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 170
34Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 83



44

7. Gender menerima sanksi yang sama dalam syariah jika melakukan

pelanggaran syariah

a. Sanksi bagi orang murtad
Gl 20 Ja Y oalig alle a0 JTa o sl 06 (06 ) e (e
S 288 sl ) e 055 s @ VA Y O Sl L
(a0l 5) Anlanll &G Cpall G (315 ¢ 1 30 S5 il
Terjemahannya:
Dari Abdullah mengatakan Rasulullah saw. bersabda: darah seorang muslim
yang telah bersyahadat «ti ada tu anzyang berhak disembah selain Allah
dan mengakui akuy %qQa llah, t ng ditumpahkan darahnya selain
karena tiga ala aﬁéff unuh, berzina® <dia  telah menikah, dan
meninggal agan*z> nggalkan jamaah mu
—_
b. Sanksi bagi punuh. Firman Allah Q.S al- 2: 178,
Sally Kl AN al) ale caf 13l aall L
adl) 213 ol & A e 5a AL (A1
adf e 4B s 53 be kS A LAl
Terjemahannya:

C.

Hai orang-orang yang ¢ an atas kamu qishaash berkenaan
dengan orang-orang ya merdeka dengan orang merdeka,
hamba dengan hamba, dan wanita dengan wanita. Maka barangsiapa yang
mendapat suatu pemaafan dari saudaranya, hendaklah (yang memaafkan)
mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah (yang diberi maaf)

(diat) kepada,yang memberi maaf dengan cara yang baik (pula).
Sng dii Ayda atl) kerifiga S.\ A?Rjan suatu
. Bar fapa“ya itl; inya siksa

yang sangat pedih.>®

Sanksi bagi penzina. Firman Allah Q.S al-Niir/24: 2,

3>Muhammad bin Isma’1l al-Bukhart Al-Ja’fani, Sahih al-Bukhari, h. 1701

3K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 27
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@q_o,bu@{,shuyj sals 2l Lagha 2a15 K15 ARG 30 5005 4l 3

U:: L’Aé_/\‘JGO/%/‘j )A\}[‘ J..,J\j gJ.\L\ u).\.o).\e.usu\ AL\\ u.m
u;.m}d\

Terjemahannya:
Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina, maka deralah tiap-tiap
seorang dari keduanya seratus dali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu
beriman kepada Allah, dan hari akhirat, dan hendaklah (pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan orang-orang yang beriman.?’

d. Sanksi bagi pencuri. Firman Allah Q.S al-Ma’idah/5: 38,
;ﬂ\jm\wy&mmg\ﬁj@;ﬂ\ ) 3aadld 38 L) 5 G5 g
B ( L‘ u”/ /
Terjemahannya: “

Adapun laki- la v\al un perempuan ya ncuri, potonglah tangan
keduanya (seba‘gen llasan atas perbuatan ya n%j:ka lakukan dan sebagai

an Allah Maha Perkasa, abijaksana.3®
N\

a balasat yang sama dihar@}nat
2

Firman Allah Q.S ali-‘ [mran/3

(aS..au&L';u\ \)S.J ) éla\yg;}\e@_})?g.]u\;;ub
‘)Uﬁﬁ«_éz‘fﬂuﬁ Y J@é\} 135518 u—ﬂnA wSJ:*MLJA
35 Y Al e g Y 5 agilin g FASIGEHO I

\jﬂ\fﬁ»’;éﬁmw\j Al e G

Terjemahannya:
Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan berfirman):
Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal orang-orang yang beramal di
ST TGS

. a n rhijrah, yang
diusir dari kampung halamannya, yang disakiti pada jalan-Ku, yang

berperang dan yang dibunuh, pastilah akan Ku-hapuskan kesalahan-kesalahan
mereka dan pastilah Aku masukkan mereka ke dalam surga yang mengalir

37K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 350
3K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 114
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sungai-sungai di bawahnya, sebagai pahala di sisi Allah. Dan disisi Allah
pahala yang baik.*’

Peranan gender dalam perspektif hukum Islam sebagai berikut:
1. Gender sebagai suami
Suami merupakan pemimpin dalam rumah tangga yang mengatur
semua aspek kebutuhan rumah tangga tersebut. Seorang suami harus
mengayomi anggota keluarganya. Salah satu anggota keluarga adalah

seorang isteri. Oleh karena demikian peranan gender seorang suami

memiliki beban dan tan Jawab C‘kgpada isterinya. Tanggung jawab
/ \4 . % )/‘
suami kepada 1ster1 1 ber1kut M

[ 'IL

a. Memberikan ﬁaﬁ "F irman Allah Q.S al-Nisaf &(

£ iss_r.L. uu <g,€_,m.4 AR

)

Terjemahannya:
Berikanlah maskawin (
pemberian dengan pen
kepada kamu sebagian d
(ambillah) pemberian it

nita (yang kamu nikahi) sebagai
udian jika mereka menyerahkan
ngan senang hati, maka makanlah
) yang sedap lagi baik akibatnya.*’

b. Memberikan nafqah, pat tinggal. Firman Allah Q.S

al-Baqarah/2: 233,
STHBAMAKAS SR, o1

Terjemahannya:
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah

3Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 76
40K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 77
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kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.*!

Firman Allah Q.S al-Nisa’/4: 24,

uf,sxd;\j f,sggm\uus*;s:wu&uy\gumwuwb
Q@J@Mﬁm\mcu&w)&uweﬁ\yh\“"" ‘?Sh"b}

82 Sz

Mﬂ\wwme.\.\m\)u.ﬁe&\lcchayj Mﬁuﬁjﬁ\u&yb
sa Lale U\Sﬂ\ul
Terjemahannya:

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang bersuami, kecuali
budak-budak yang kamu miliki (Allah telah menetapkan hukum itu)

sebagai ketetapan-Nya atas kamu. Dan dihalalkan bagi kamu selain yang
demikian (yaltu) isteri-i m—dengan hartamu untuk dikawini
bukan untuk bezﬁ%ﬁhgg‘ isteri-i ang;telah kamu nikmati (campuri)
di antara mer nlah kepada m harnya (dengan sempurna),
sebagai suat jiban; dan tiadalah ngapa bagi kamu terhadap
sesuatu yang\) ﬁ telah saling merelakannyé udah menentukan mahar

itu. Sesun ya Allah Maha Mengetahui la ha Bijaksana.*?
)

c. Memberikan%ﬁ batin. IEirman llah Q.S a égarah/Z: 222,

NES ua-\:-d\ ;ﬁdﬂuéz‘%ﬁj\u‘jd-‘ﬁlwﬁ
QMN“‘U\C:CU‘?S‘)A\ )@.LJ\JEEQ‘)G_L‘M 45 uA}JJQJ
w)@.lajﬂ\g_\;g}u.u\}ﬂ\

Terjemahannya:
Mereka bertanya kepa tentang . Katakanlah: "Haidh itu adalah
suatu kotoran". Oleh sebab“itu henda amu menjauhkan diri dari wanita
di waktu haidh; dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci.
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di tempat yang

& o e o i o, 0

Firman Allah Q.S al-Baqarah/2: 223,

#'Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 35
42K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 82

#’Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 35
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20%

| gt )5 A0 ) 681 5% a8ty 1 ane e 5 2863 \ybeﬁu‘)&egéﬁd
u.u..o}oj\ ": ¥4 "me&\\

Terjemahannya:
Isteri-isterimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, maka
datangilah tanah tempat bercocok-tanammu itu bagaimana saja kamu
kehendaki. Dan kerjakanlah (amal yang baik) untuk dirimu, dan bertakwalah
kepada Allah dan ketahuilah bahwa kamu kelak akan menemui-Nya. Dan
berilah kabar gembira orang-orang yang beriman.**

d. Memperlakukan isteri dengan baik. Firman Allah Q.S al-Nisa’/4: 19,

I;
c:?
I3
5
Y
E
g
a
(;,
Ta
o
‘i‘
_P:
L“E
AR

by S 8 S s 9 A
I fuf@wsau\wmm)s
=\

Terjemahannya: @! S \,,

<
Hai orang-ora ‘.}?a beriman, tidak halal ‘Bagi Kamu mempusakai wanita

dengan jalan paks: “dan janganlah kamu menyu mereka karena hendak
mengambil k&€mbali sebagian dari apa yang telahwkamu berikan kepadanya,

terkecuali bil ka melakukan pekerjaan kejifyang nyata. Dan bergaullah
ra patuti Kemudian bila k: idak menyukai mereka,
a idak menyukai sesuatu, padahal

dengan mere %
Allah menjadikan padan anyak.®

(maka bersabar ah

e. Berlaku adil kepada i tempat tinggal dan nafqah jika

isterinya lebih dari sat

e.ms \J\ u\SS co}uu cm.\ ‘_Am Sf"‘ﬂ u\S dla cu..u:a\ a:
47((JMA a\jJ)cuu ‘_A Y\ ‘_AJY\ a\j)ﬂ\ LA\ ‘)f 6u€_1:1:1

setelah hari ke sembllan.

4K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 35

4Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 80

46 Qaleh bin ‘Abdullah Al-Aziz, Al-Figh Al-Muyassar Fi Daui Al-Kitab Wa Al-Sunnah
(Cet. I; Riyad: Dar A’lam Al-Sunnah 1430 H/2009 M), h. 299-300

4’Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi, Sahih Muslim (Cet. I; Kairo: Dar Al-Tayyibah, 1427
H/2006 M), h. 669



49

2. Gender sebagai isteri
Isteri merupakan pemimpin rumah tangga suaminya. Seorang isteri
memiliki beban dan tanggung jawab layaknya seorang suami. Beban dan
tanggung jawab isteri berbeda dengan beban dan tanggung jawab suami.
Disinilah peran perbedaan yang mana perbedaan ini untuk saling mengisi
kokosongan dan saling mendukung satu sama lain  sehingga semua aspek

kehidupan rumah tangga berjalan dengan lancar. Tanggung jawab seorang

isteri kepada suami sebagai_berikut:
%"‘:;\

/ %
a. Menjaga rahasi S suami.
A

3
b. Wajib mentaatf\g i berupa perintah kebai
o\

e. Memperlakukan suami tidak menyakitinya*®

3. Gender sebagai ma
Gender adalah makhluk s bermasyarakat bersuku-suku dan
berbangsa-bangsa. Gender eran yang sangat penting dalam
memajukan bangsa. Oleh karena demikian gender memiliki amanah dan
bl I3 MEAICAD QAR i

sebagai makhluk sosial ialah sebagai berikut:

a. Berdakwah kepada Allah swt.

48Saleh bin ‘Abdullah Al-Aziz, Al-Figh Al-Muyassar Fi Daui Al-Kitab Wa Al-Sunnah,
h. 300
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Berdakwah merupakan ajaran turun-temurun yang diajak oleh para
Anbiya. Dakwah merupakan suatu wasilah mengajak manusia untuk
menyembah Allah swt. dan tidak menyukutukan-Nya. Tidak ada pekerjaan
terbaik kecuali menyeru manusia kepada Allah swt. Firman Allah Q.S

al-Fussilat/41: 33,

bl G () 085 LA0a a5 ) 83 G V38 (8

Terjemahannya:
Siapakah yang lebih balku ataanny
Allah, mengerjakan .am&kxang saleh/ dan berkata: Sesungguhnya aku
termasuk orang-ora nyerahe diti(*®  ”

Amanah dakwah }j‘i‘ sditeruskan oleh umat- (-.\P Sehinga gender berperan
24

aktif dalam me aikan dan menyebar luask\ risalah ini. Firman Allah
2
1A
e B

ﬂ\)usgu¢,d;u@\&g\
it (e Jia Bag ale] 54 &l

£

O Gl g gl 2

Terjemahannya:
Serulah (manusia) kepa engan hikmah dan pelajaran yang
baik dan bantahlah mere ang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.>®

STIBA MAKASSAR

b. Menyeru kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran

4Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 480
50K ementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 281
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Menyeru manusia kepada kebaikan dan mencegah kemungkaran ialah

perintah Allah kepada setiap gender. Firman Allah Q.S ali-Imran/3: 104,

| g B3 casaally (3% sl U st Al eS-'A
3;19.43\ (-;A d.lj j\ K
Terjemahannya:
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada

kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar;
merekalah orang-orang yang beruntung.>!

c. Saling menasehati dalam kebenaran dan kesebaran

Nasehat sangat )\ nguqtl)ian seseorang yang sedang
%

Terjemahannya:
Kecuali orang-orang
nasehat menasehati s
supaya menetapi kesa

an mengerjakan amal saleh dan
ebenaran dan nasehat menasehati

d. Saling berlomba-lomba

Firman Allah Q.S al-Baqarah/2: 148

SFEBAMAKASSAR ™

e. Saling tolong menolong

SIKementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 63
?Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 601
53Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 23
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Tolong menolong ialah sifat yang sangat dianjurkan oleh agama
Islam kepada gender. Tolong menolong akan menimbulkan rasa kepedulian
dan rasa kasih sayang satu dengan yang lainnya tentunya sesuai dengan
ajaran syariah Islam. Firman Allah Q.S al-Ma’idah/5: 2,

OV 1580 5° o535 Sy e 13353 V5= 585 ol e 138508
el Mal Al

Terjemahannya:
Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan jangan tolong-meno] dalam t%ﬁbuat dosa dan pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu ki d L h, sesu ya kAllah amat berat siksa-Nya.>*

2
5 7 >
iﬁes, ‘s 2
ENPRD 1
—I¥
\

STIBA MAKASSAR

S4Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 106



BAB IV

KONTROVERSI GENDER DALAM PANDANGAN ULAMA
KONTEMPORER

A. Kontroversi Bias Gender dalam Syariah Islam

Kontroversi gender terjadi karena pemikiran kaum liberal atau
sekuler yang menginginkan keseteraan pada gender dan menghilangkan
perbedaan diatara satu dengan yang lainnya. Pergerakan ini bertujuan untuk

menjauhkan kaum perempuan dari agamanya, dengan berlandaskan

keseteraan gender pada §&emb\\§ond1s1 Jlaki-laki dan perempuan. latar
. %

belakang dari peer\ ;ﬁl adalah kau tempuan merasa tertindas

dengan aturan- atul:agé:lg ada termasuk dalanf %erah Islam disebabkan

a, maka_oleh karena itu Sf‘%rlah pergerakan yang
menuntut perubah\) M gender: khususnya perempuan,
tanpa melihat aspek ciri-ci

Hal ini ditandai -tuntutan  penolakan terhadap
kepemimpinan seorang | dalam sebuah rumah tangga,

menuntut pembagian harta warisan secara merata, laki-laki dan perempuan

eroleh hak yang sama, menuntut penghapusan poligami dan meminta
aturs EAK lp SaARm liberal

dan aktivis gender terhadap kesetaraan gender untuk mengangkat kaum

perempuan dari penindasan.

"Mahmiid bin Ahmad bin Salih Al-Dausari, al-Tamdyuz al-‘Adil Baina al-Rajul Wa al-
Marati F1 al-Islam. (Cet. I; al-Damam: Dar Ibnu al-Jauzi, 1432 H/2011 M) h. 46-47

53
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Islam menjadikan laki-laki dan perempuan makhluk yang berbeda
jenis dan saling melengkapi satu sama lain sehingga menjadikan keduanya
merasa tenang dan damai seperti mahkluk Allah yang lainnya. Firman Allah

Q.S al-Zariyat/51: 49

P A 1 Lo o {3nYs T T .
O38% aSlal (pa 55 el o0 IS Ga

Terjemahannya:
Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan agar kamu mengingat

kebesaran Allah.?

B. Pandangan Ulama Kont
24 ) '{to\
Ulama Isla
>K

3

pengiringan opini yah ﬂ'ilakukan oleh kaum li
S 3
o\

menyesatkan _pemikian kaum perempuan _yang),

N3 I I )
Islam telah menj\\\bvsa tunduh kaum 1
\ 4

Inilah sebagai fungsi para

— Vv

gama Islam. Ulama
etg\al dan aktivis gender.

jaga umat Islam dari kekeliruan

yang fatal sehingga me bkan u ini merasa tidak adil dengan
agamanya sendiri terlebih awwam g belum mengerti hakekat dari
pensyariatan tersebut.

Para Ulama kontemporer juga menjawab logika kaum liberal dan
aofty Tl Bohe A Al oty Sl [ s
kontemporer terkait dengan kontroversi bias gender.

1. Mengapa dalam Islam derajat kaum laki-laki lebih tinggi

dibandingkan dengan kaum perempuan?

’Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia
(t. Cet. Depok: CV. Azwa al-Bayan, 2017), h. 522
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Shalah Shawi menjawab: itu adalah kepemimpinan yang terorganisir
tanpanya kemaslahatan hidup tidak berjalan dengan baik. Sudah merupakan
fitrah bahwa suatu perkumpulan, dan keluarga harus memiliki pemimpin
yang akan mengatur semua urursannya, jika tidak kehidupan manusia akan
kacau. Jika dianalogikan rumah sebagai lembaga keuangan atau lembaga
pendidikan maka semua itu membutuhkan pemimpin yang mengatur segala

macam bentuk urusannya.

b. Kepemimpinanstidak dipegang oleh ysuami mﬁ isteri. Dengan begitu
AN L,-.I

tentu saja urusan

c. Kepemimpinan dipega an. Alternatif ini tidak dapat
diterima oleh fitrah d gika, b perempuan sendiri tidak akan

menerimanya.

d. Laki-laki jadi pemimpin dalam rumah tangga. Inilah alternatif yang

S I arena laki-laki ,lebi S Sma la dan lebih
I ijé &b A tan dan

hartanya serta tugas seorang laki-laki untuk melindungi dan menafkahi
perempuan.

Shalah Shawi memberikan sebuah pertanyaan logika, bahwasanya

perempuan bisa menerima seorang pemimpin dalam dunia kerja, tetapi

mengapa tidak mnerima hal demikian dalam rumah tangga? Sebenarmya
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kekhawatiran yang muncul bukan karena prinsip kepemimpinan ini, tetapi
yang tidak dapat diterima adalah kezaliman, kekerasan dan pergaulan buruk.
Ini tidak ada hubungannnya dengan masalah kepemimpinan itu sendiri.
Manusia dapat menerima kepemimpinan pemerintah, tetapi mereka tidak
menerima tindakan zalim dan penindasan dari pemerintah tersebut.’
2. Mengapa poligami diizinkan dalam Islam?
Dalam Islam poligami diperbolehkan dengan pensyaratan dan dalam

keadaan tertentu. Kebolehan ini berla B/yhanya maksimal dengan empat

. . . ) : \ s AL < .
orang isteri. - Poligamis\addlah)ypilihan khiry. upaya penghabisan untuk
<= % \\ P
| )7 R .
menyelesaikan beb}‘ \?9 roblem sosial dan al, .dan mengatasi beberapa
b ad <
P )

kesulitan tak ter

n. Ayat Alquran sangat relgyan dengan permasalahan

'al- Nisa/1: 3, I . 4(\‘
2

N

ini. Firman Allal\

-~
23 s i i 15k s 0
15 5a3 T 130 auae Baa) 38 1308 VT s BlETE L5

Terjemahannya:
Dan jika kamu takut berlaku adil terhadap (hak-hak)
perempuan yang yatim mengawininya), maka kawinilah
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi: dua, tiga atau empat. Kemudian jika
kamu takut tidak akan dapat berlaku adil, maka (kawinilah) seorang saja, atau
budak-budak yang kamu miliki. Yang demikian itu adalah lebih dekat kepada

STIBAMALKANSAR, ..

menewaskan banyak dari kaum muslimin. Kaum mislimin yang telah

meninggal banyak meninggalkan janda dan anak-anak yatim yang menjadi

3Zakir Naik, dkk. Answer To Non Muslim Question About Islam: Tasauldt Amrikiyah
Haula al-Islam, terj. Nur Cholis dan Sarwadi M Amin Hasibuan, Mereka Bertanya, Islam
Menjawab: Pertanyaan Menganjal tentang Islam yang Sering Diajukan Orang Awam dan Non
Muslim (Cet. I; Solo: Aqwam, 2016), h. 102-103

*Kementrian Agama Republik Indonesia, Yayasan Bait al-Makmur Indonesia, h. 77



57

tanggung jawab muslimin yang selamat. Pernikahan adalah salah satu cara
untuk mengayomi dan melindungi para janda dan anak yatim tersebut.
Alquran memberikan nasehat ini dan memberikan pilihan untuk melindungi
hak-hak anak yatim dan mencegah para wali berlaku semena-mena kepada
mereka.’ Alasan lainnya adalah sebagai berikut:

a. rata-rata masa hidup perempuan lebih lama daripada laki-laki.

b. populasi perempuan lebih banyak dari pada populasi laki-laki.

Oleh karena demikian membatasi setia Jaki-laki hanya boleh menpunyai

seorang isteri. saja musfahil ’

e / - ~p .
3. Kenapa pere tidak boleh melakukan poliandri?
il o “(
Banyak 2\ termasuk  beberapa oraf —~muslim yang awam
) 2
mempertanyakan \\}og' <a_bolehnya laki-laki  menil c1\ lebih dari satu isteri
- 2

tetapi hal 1ni tidak berlaku__Kepada__pCrempuan. poin-poin berikut ini

memberikan alasan mengap g dalam Islam:

a. Jika seorang laki-laki r1 satu isteri, keduan orang tua
dari anak yang la diketahui. Apabila seorang

perempuan memiliki lebih dari suatu suami, hanya ibu yang bisa di

STIBA"MAKASSAR

5Zakir Naik, dkk. Answer To Non Muslim Question About Islam: Tasaulat Amrikiyah
Haula al-Islam, terj. Nur Cholis dan Sarwadi M Amin Hasibuan, Mereka Bertanya, Islam
Menjawab: Pertanyaan Menganjal tentang Islam yang Sering Diajukan Orang Awam dan Non
Muslim, h. 92-93

6Zakir Naik, dkk. Answer To Non Muslim Question About Islam: Tasaulat Amrikiyah
Haula al-Islam, terj. Nur Cholis dan Sarwadi M Amin Hasibuan, Mereka Bertanya, Islam
Menjawab: Pertanyaan Menganjal tentang Islam yang Sering Diajukan Orang Awam dan Non
Muslim, h. 136-137
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b. Laki-laki secara alami lebih poligamis dari pada perempuan, secara
biologis, laki-laki lebih mudah menjalankan kewajibannya sebagai suami
walaupun punya beberapa isteri. Seorang perempuan yang memiliki
beberapa suami, mustahil menjalankan bebannya sebagai seorang isteri.
Seorang perempuan mengalami beberapa perubahan fisiologis dan

perilaku karena beberapa fase daur mentruasi.

Poliandri tidak hanya diharamkan oleh hukum Islam, tetapi juga sangat

diizinkan oleh agama maupun

tidak logik dan menjulkkan.>\ liandri

undang-undang kon dari pelarangan ini adalah

\p

untuk menghindari~ pggmpuran garis keturun &bat dari poliandri itu

L]

sendiri.’

N
>

L\

4. Mengapa laki->la 1 i lipat harta warisan dari pada

perempuan?

Laki-laki memiliki r ketimbang perempuan dalam

kehidupan sosial. Laki-laki ketimbang seorang perempuan,

karena laki-laki adalah gawwam bagi kaum perempuan. bagian laki-laki

jat. a‘é ;e i:kl sl keuangan

keluarga, dalam Islam perempuan tidak punya kewajiban keuangan.

dilebi

yan

Zakir Naik, dkk. Answer To Non Muslim Question About Islam: Tasaulat Amrikiyah
Haula al-Islam, terj. Nur Cholis dan Sarwadi M Amin Hasibuan, Mereka Bertanya, Islam
Menjawab: Pertanyaan Menganjal tentang Islam yang Sering Diajukan Orang Awam dan Non
Muslim, h.141-142

8Salih Tbnu Fauzan Ibnu ‘Abdillah Fauzan, al-Tahqiqatu al-Mardiyyah Fi al-Mabdahis
al-Fardiyyah (Cet. I; Kairo: Dar al-Ummah, 1438 H/ 2018 M) 24-25
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Tanggung jawab perekonomian dibebankan kepada laki-laki. Sebelum
seorang perempuan menikah, menjadi tugas seorang ayah dan saudara
laki-laki menanggung akomodasi, rumah, pakaian, dan berbagai kebuthan
keuangan perempuan yang lain. Setelah seorang perempuan menikah, tugas
itu menjadi tanggung jawab suami atau anak laki-laki.’

Demikian beberapa kontreversi yang mengecoh pemikaran manusia
khususnya wumat Islam yang dimunculkan oleh kaum liberal dan aktivis

gender dalam menuntut kesgtaraan halk/V dalam kehidupan manusia dan
\

ini terwujud adalah/%rdkﬁ i berikut s,
~2 el ¢
-5 \

hjadi pemimpin seperti k\ lav negara, ketua hakim

2
peradilan, %13 semisal ttnganny . Ini ber 4@\\‘ belakang dari ajaran
- 2

agama Islam yang_mensyaratkan _jenis kelamin laki-laki sebagai

MDIEIq

syarat seorang pemit
2. Hak dan kewajiban 1 pit,
3. Hak anak-anak akan

4. Menyingkirkan aturan agama Islam dalam kehidupan.'®

STIBA MAKASSAR

9Zakir Naik, dkk. Answer To Non Muslim Question About Islam: Tasaulat Amrikiyah
Haula al-Islam, terj. Nur Cholis dan Sarwadi M Amin Hasibuan, Mereka Bertanya, Islam
Menjawab: Pertanyaan Menganjal tentang Islam yang Sering Diajukan Orang Awam dan Non
Muslim, h.128.

""Mahmiid bin Ahmad bin Salih Al-Dausari. al-Tamdyuz al-‘Adil Baina al-Rajul Wa
Al-Marati Ft al-Islam, h. 50-51



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Konsep gender dalam pandangan kaum liberalisme dan aktivis
gender, bahwasanya gender itu memiliki hak dan kewajiban yang
sama dalam segala lini kehidupan (kesetaraan pada gender) sehingga
tidak adanya dlSk‘[‘l asi gender tertentu. Salah satu
keberhasilan k @‘scﬁsme dan m,g ‘gender untuk mewujudkan

kesetaraan .193,(13 éender dengan diterbi

‘

Conventio Elimznatzon Of All From~

iscrimination Againt
diskriminasi terhadap

perempuan) oleh P Convention The FElimination Of

All From Of Discri Women) ini menekankan pada

kesetaraan dan ke ki-laki dan perempuan, yaitu
persamaan hak dan perlakuan disemua bidang dan
segala  kegiatan. = CEDAW = merupakan suvatu intrumen standar
SRR A MATCAS Sy R
1979 yang selanjutnya diberlakukan oleh Majlis Umum Perserikatan
Bangsa-bangsa pada 3 Desember 1981 setelah negera meratifikasinya,

sampai pada tanggal 18 Maret 2005. Setelah itu semua terjadi,

muncullah isu Islam sebagai salah satu agama yang mendiskriminasi

60
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kaum perempuan terhadap pembatasan-pembatasan yang diberlakukan
dalam Islam itu sendiri.

2. Konsep gender menurut Alquran dan hadis, bahwasanya Alqur’an
dan hadis menghendaki keadilan dan menolak kesetaraan pada gender
dalam semua lini. Keadilan agama Islam menurut Alquran dan hadis
yaitu memberikan tugas kepada gender (laki-laki dan perempuan)

sesuai dengan kodrat mereka masing-masing. Walaupun demikian

\

gender dalam @
a. Persamaar/‘pa asal mula penc1ptaa1er . 2

"\) \‘ \
* . .

b. Penyeb nder sebagai manusia,

)
c. Gender\mg 1liki keh(Irmatan jang sama.c
- 2

d. Memiliki hak hidup.dan_larangan _untuk membunuh diri sendiri

gender memiliki kw&‘dfan agung, dalam agama Islam, kedudukan
J
"

e. Gender berhak in  yang telah diwajibkan oleh
syariah,
f. Gender memiliki iliki harta dan membelanjakan
hartanya,
STIBA"MARKAS SAR
pelanggaran syariah
h. Gender menerima balasan yang sama dihari kiamat.
3. Terkait kontroversi gender, Ulama kontemporer menyebutkan

bahwasanya keseteraan tidaklah sama dengan keadilan. Kesetaraan

sangat bertolak belakang dengan keadilan itu sendiri. Ulama
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kontemporer menjelaskan keadilan merupakan menyamakan sesuatu
yang sama dan membedakan sesuatu yang Dberbeda sedangkan
keseteraan merupakan menyamakan sesuatu yang sama dan sesuatu
yang berbeda. Ini jauh dari kata keadilan karena menyamakan
sesuatu yang berbeda serta menyamakan fungsi dan tujuannya. Jika
keseteraan pada gender diwujudkan dalam semua lini, maka
normalitas kehidupan gender akan terganggu, dapat mengakibatkan:

a. Hak dan kewajlban laki-laki a an sempit,

b. Hak anak-an: a‘l(a ganggliy=ty ., 1
/ e \\ P
c. Menyingklkﬁ turan agama Islam Jggehidupan sehari-hari.

\

Salah sat '\\) Jud keadilan Islam terha —~gender (laki-laki dan

perempua% ng memiunya I:rbedaan € fisik dan psikologis

sehingga menjadi penyebab_perbedaan peranannya dalam kehidupan

sehari-hari.
B. Implikasi Penelitian
berdasarkan hasil ari pembahasan, maka penulis
menyampaikan saran sebagai implikasi penelitian sebegai berikut:
aktivis gender yang menyudutkan agama Islam.
2. Diharapkan skripsi ini menjadi asumsi kaum muslimin sebagai filter
atas pendoktrinan kalangan liberal dan aktivis gender.

3. Diharapkan skripsi ini bisa menjadi referensi untuk peneliti

selanjutnya terkait konsep agama Islam terhadap gender.
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4. Diharapkan skripsi ini menjadi asumsi publik untuk membuka
wawasan terkait konsep gender dalam agama Islam.

5. Diharapkan kepada pemerintah pusat dan pemerintah daerah untuk
mempertimbangkan terlebih dahulu aspirasi yang diusulkan oleh
aktivis gender sebelum menetapkan aturan-aturan dikemudian hari
dengan bertanya kepada ulama setempat demi kemaslahatan bersama

dalam menjaga agama Islam.

STIBA MAKASSAR
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